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ABSTRAK

Laboratorium termasuk sarana penting yang harus
dimiliki oleh sekolah untuk mempermudah tercapainya
tujuan pembelajaran. Laboratorium merupakan sarana
penunjang pembelajaran fisika, Pengelolaan laboratorium
yang baik dibutuhkan untuk memaksimalkan fungsi
laboratorium. Oleh karena itu penelitian ini bertuhuan untuk
mengetahui pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di
kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode
desktiptif dan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, kuisioner dan
wawancara. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
perencanaan pengelolaan laboratorium fisika memiliki
kriteria baik dengan persentae 71,64%. Pengorganisasian
pengelolaan laboratorium fisika memiliki kriteria kurang baik
dengan persentae 53,34%. Pelaksanaan pengelolaan
laboratorium fisika dikategorikan cukup baik dengan
persentae 69,05%. Pengawasan dan evaluasi laboratorium
fisika dikategorikan kurang baik dengan persentae 53,12%.
Pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten
Pekalongan masih memiliki kendala antara lain kurangnya
tenaga laboratorium fisika yang fokus pada bidangnya.
Sehingga pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA di
kabupaten Pekalongan memiliki kriteria cukup baik namun
masih perlu diperhatikan dan diperbaiki. Pengelolaan
laboratorium yang baik dan maksimal akan membuat
kegiatan laboratorium berjalan dengan nyaman dan baik.

Kata Kunci : Pengelolaan Laboratorium, Laboratorium fisika
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ismu dan Anggit (2018) menjelaskan laboratorium
merupakan salah satu prasarana di sekolah dan
universitas yang menunjang kegiatan pengajaran dan
perkuliahan, seperti di bidang linguistik dan ilmu
pengetahuan alam (fisika, biologi dan kimia). Dengan
adanya laboratorium, peserta didik maupun mahapeserta
didik bisa membuktikan antara teori yang didapat dengan
kenyataan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 57
tahun 2021 laboratorium termasuk dalam standar sarana
prasarana yang harus dipenuhi oleh semua satuan
pendidikan formal termasuk juga jenjang SMA.
Berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai
standar sarana prasarana disebutkan jika SMA harus
mempunya 18 prasarana dan termasuk juga didalamnya
laboratorium Fisika.

Menurut weni (2020) Laboratorium adalah tempat
dilakukan kegiatan penelitian dan eksperimen. Ruangan
tersebut adalah fasilitas yang dibangun khusus untuk

memungkinkan kelancaran eksperimen dan kegiatan



penelitian. (Daryanto 2018) Mengungkapkan
Laboratorium atau yang disingkat lab sering dibuat untuk
aktivitas eksperimental terkontrol.

Ismu dan Anggit (2018) menjelaskan bahwa fisika
adalah mata pelajaran penting dalam kurikulum, dan para
ahli percaya bahwa fisika adalah ilmu empiris, yaitu ilmu
yang didasarkan pada pengamatan dan eksperimen.
Pembelajaran fisika tidak cukup hanya diajarkan di dalam
kelas, tetapi juga perlu didukung dengan eksperimen
laboratorium.

Laboratorium  fisika adalah alat  untuk
membuktikan atau menguji kebenaran suatu teori
berdasarkan data yang diperoleh dari eksperimen empiris.
Hanya jika laboratorium dikelola dengan baik dan
dilengkapi dengan peralatan lengkap, eksperimen dapat
berjalan dengan lancar. Peralatan yang ada di
laboratorium harus berfungsi dengan baik dan mampu
mendukung kegiatan yang dilakukan. Alat-alat di
laboratorium harus Dberfungsi dan tersedia untuk
mengukur apa yang harus diukur. Pengadaan alat dan
bahan laboratorium harus sesuai dengan tujuan
laboratorium yang akan dibangun (Said :2011).

Menurut Nikmah (2017) pembelajaran yang

dilakukan di laboratorium merupakan hal penting bagi



peserta didik, hal ini dikarenakan peserta didik bisa
mengetahui penerapan teori dan materi yang dipelajari
secara nyata dengan melalui percobaan. Eksperimen
memungkinkan peserta didik untuk memecahkan masalah
secara rasional, menemukan konsep baru, dan menjadi
ilmiah. Dalam hal ini, peserta didik membutuhkan praktik
langsung untuk memahami konsep materi. Eksperimen
dapat menggunakan alat bantu untuk mengasah
keterampilan dan kemampuan peserta didik.

Pembelajaran fisika menerapkan metode ilmiah
untuk  melakukan  percobaan atau  eksperimen.
Pembelajaran fisika dirancang agar siswa mampu
memahami konsep fisika dan mampu menerapkan sikap
ilmiah terhadap masalah dalam kehidupan sehari-hari
(Imastuti, 2016). Laboratorium fisika dikembangkan
disekolah karena dalam ilmu fisika pengajarannya bukan
hanya dengan teori melainkan dibuktikan dengan praktek
dan eksperimen (Ismu dan Anggit, 2018).

Aydogdu and Yardimac (2013) Menjelaskan bahwa
fungsi laboratorium adalah untuk membangkitkan minat
peserta didik, pemikiran kreatif dan rasa ingin tahu untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah serta
untuk  memberikan pemahaman konseptual dan

keterampilan praktis. Laboratorium bisa berfungsi secara



baik jika didalamnya memiliki pengelolaan laboratorium
dan administrasi, fasilitas ruangan yang mendukung
pembelajaran fisika, penyimpanan alat, dan kegiatan
persiapan dan pemeliharaan alat-alat. Laboratorium fisika
di sekolah biasanya terdiri atas beberapa ruangan beriku:
ruang guru, ruang praktikum, ruang penyimpanan, serta
ruang persiapan. Pengaturanukuran, bentuk, dan tata letak
setiap ruangan di laboratorium dirancang dengan baik
sehingga kegiatan didalamnya bisa mudahdiakses,
berlangsung secara nyaman, aman, mudah di kontrol, dan
memperhatikan keselamatan kerja (Katili dkk., 2013).
Imastuti, (2016) menjelaskan pengelolaan
laboratorium yang baik dibutuhkan untuk memaksimalkan
fungsi laboratorium secara optimal. Tujuan pengelolaan
laboratorium digunakan untuk meningkatkan sistem
penggunaan laboratorium supaya berjalan dengan baik, kit
praktikum atau alat terawat dengan baik dan melakukan
praktikum dengan nyaman. Pengelola labolatorium
dibutuhkan untuk bertanggung jawab dalam pengelolaan
labolatorium fisika. Berdasarkan pengamatan awal yang
peneliti lakukan, diketahui beberapa sekolah tidak
mempunyai tenaga laboran dan pengelola labolatorium

dilakukan oleh guru fisika.



Laboratorium merupakan hal penting dalam
pembelajaran fisika, akan tetapi dewasa ini masih banyak
laboratorium yang tidak sesuai dengan standar, mulai dari
bangunan yang tidak dibangun semestinya sesuai dengan
standar laboratorium, hingga banyaknya sekolah yang
belum memiliki gedung laboratorium khusus untuk
praktikum fisika. Berdasarkan hasil awal observasi yang
dilakukan peneliti di Kabupaten Pekalongan terdapat
beberapa laboratorium yang belum sesuai dengan standar
pengelolaan seperti tidak adanya laboran, laboratorium
IPA masih menjadi satu ruangan, tidak terpisah antara
laboratorium fisika, biologi, dan kimia. Selain itu
manajemen pengelolaan laboratorium yang tidak lengkap.
Kabupaten Pekalongan terdapat 11 SMA negeri, 7 SMA
swasta, 1 MA negeri dan 15 MA swasta. Laboratorium
fisika merupakan salah satu sarana penting untuk kegiatan
belajar mengajar agar tercapainya kompetensi pendidikan
bagi peserta didik oleh karena itu sarana pendidikan perlu
dikelola dengan baik agar pemanfaatan laboratorium fisika
dapat optimal. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengelolaan
Laboratorium SMA/MA di Kabupaten Pekalongan”.
Pengelolaan laboratorium fisika dengan benar dan baik

bisa mendukung keberhasilan pembelajaran fisika.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka perumusan masalah untuk penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem pengelolaan laboratorium fisika
SMA/MA di Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
laboratorium  fisika SMA/MA di  Kabupaten
Pekalongan?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan
untuk penelitian ini yaitu :
a. Mengetahui sistem pengelolaan laboratorium fisika
SMA/MA di Kabupaten Pekalongan
b. Mengetahui kendala dalam pengelolaan laboratorium
fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian tujuan penelitian dan rumusan
masalah, maka bisa didapatkan  beberapa manfaat
penelitian berikut:
a. Untuk Peneliti, Bertambahnya pengetahuan tentang

sistem pengelolaan laboratorium fisika.



b. Untuk sekolah, bisa menjadi pertimbangan bagi sekolah
untuk meningkatkan sistem pengelolaan laboratorium
fisika.

c. Untuk guru, peserta didik, serta tenaga laboran bisa
meningkatkan  pengetahuan  mengenai sistem
pengelolaan laboratorium fisika.

d. Untuk lembaga instansi, bisa menjadi panduan dalam

penilaian pengelolaan laboratorium fisika.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Fisika

Sarjono (2018) menjelaskan bahwa fisika adalah
bagian dari ilmu pengetahuan yang merupakan ilmu
yang didasarkan pada pengamatan langsung terhadap
fakta dan kejadian yang saling berkaitan atau
fenomena alam yang ada di sekitar kita. Selanjutnya
dapat dikatakan bahwa fisika adalah ilmu yang muncul
dari pengamatan dan hasil percobaan para ahli yang
menghasilkan hukum, prinsip, konsep, aturan dalam
bentuk persamaan atau pernyataan matematika.
Proses pencapaian tujuan pembelajaran membutuhkan
kondisi khusus saat berlangsungnya pengajaran, salah
satu kondisi tersebut adalah belajar dengan
bereksperimen.

Wiha (2017) menjelaskan fisika adalah cabang
ilmu yang mempelajari fenomena alam dan bagaimana
terjadinya, seperti halnya ilmu-ilmu alam yang
diajarkan di sekolah. Belajar menggambarkan dan
menganalisis secara fisik struktur dan peristiwa di

alam, teknik, dan dunia sekitarnya untuk menemukan



hukum alam yang menjelaskan gejala secara logis. [Imu
fisika mempunyaikarakteristik yang sama dengan ilmu
sains lainnya. Peserta didik harus dilibatkan dalam
pembelajaran fisika baik secara mental maupun secara
fisik untuk pemecahan masalah. Alat peraga yang
variatif serta obyek nyata dan interaksi langsung
dengan lingkungan dapat meningkatkan pemahaman
teori dan konsep-konsep ilmu fisika pada peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang
fisika dapat ditarik kesimpulan bahwa fisika adalah
cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang melalui
pengamatan, eksperimen dapat mempelajari gejala-
gejala alam yang bersifat fisik. Menurut teori, ilmu
fisika dipelajari dengan bersumber dari analisis
berdasarkan teori yang telah ditemukan oleh para ahli
sebelumnya. Untuk menguatkan teori perlu adanya
pembuktian dengan pengamatan dan eksperimen yang
dipelajari di alam secara langsung maupun di
laboratorium fisika. Syrafidatun (2017) praktikum
peserta didik di laboratorium dirancang untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang teori
fisika. Kegiatan belajar mengajar fisika diharapkan

mampu memenuhi tujuan pendidikan fisika melalui



percobaan dan eksperimen yang sering disebut
praktikum. Praktikum dilakukan di laboratorium dan
diharapkan dapat meningkatkan aspek kognitif, efektif
dan psikomotorik peserta didik.

2. Laboratorium Fisika
a. Laboratorium

Secara etimologi, kata “laboratorium” berarti
“tempat kerja” namun dikhususkan untuk hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian ilmiah.
Berdasarkan KBBI, laboratorium merupakan
tempat melakukan penyelidikan/percobaan yang
berkaitan dengan ilmu kimia, fisika, dan lainnya.
laboran diartikan sebagai adalah orang yang
mempunyai pengetahuan mengenai penelitian dan
bekerja di laboratorium.

Syrafidatun (2017) Laboratorium adalah
tempat eksperimen dan penelitian dilakukan.
Tempat tersebut dapat berupa ruangan tertutup,
ruangan, atau ruang terbuka. Laboratorium di
dunia pendidikan merupakan tempat proses
belajar mengajar melalui metode praktikum yang
dapat menghasilkan pengalaman belajar dimana
peserta didik berinteraksi dengan berbagai alat

dan bahan untuk mengobservasi gejala-gejala yang
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ditimbulkan secara langsung. Saat melakukan

kegiatan praktikum, peserta didik dapat bekerja

secara individual maupun secara kelompok dengan

melakukan pekerjaan yang sama atau melakukan

percobaan-percobaan yang berbeda dengan

melakukan kegiatan-kegiatan dari alat atau bahan

yang satu ke alat atau bahan yang lain

Fungsi Laboratorium

Menurut Daryanto(2018: 5) tujuan dan fungsi

laboratorium fisika adalah sebagai berikut:

1. Sebagai wadah kegiatan pembelajaran IPA
praktis yang membutuhkan peralatan khusus.

2. Sebagai wadah yang memotivasi siswa untuk
memperdalam pemahamannya terhadap fakta-
fakta yang diselidiki atau diamati.

3. Tempat pameran

4. Sebagai wadah siswa belajar memahami
karakteristik alam dan lingkungan dengan
mengoptimalkan keterampilan proses dan
mengembangkan sikap ilmiah

5. Mengutamakan proses selain produk sebagai
tempat siswa berlatih menerapkan
keterampilan proses berdasarkan kebutuhan

belajar.
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Memberikan mata kuliah teori yang utuh
sehingga teori dan praktek bukanlah dua hal
yang terpisah, melainkan dua hal yang
menyatu. Kedua belah pihak saling
mempelajari untuk menemukan dasar satu
sama lain

Dalam pembelajaran fisika, laboratorium
adalah salah satu hal penting untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain,
laboratorium dapat diartikan sebagai sebuah
ruangan atau gedung dengan dibatasi atap dan
dinding yang didalamnya terdapat berbagai jenis
alat dan bahan untuk kegiatan ilmiah. Landasan
untuk penelitian ini adalah laboratorium fisika
dengan ruangan tertutup.

Daryanto (2018) “Fungsi  utama
laboratorium fisika sekolah yaitu sebagai salah
satu fasilitas penunjang proses pembelajaran
fisika di sekolah atau sebagai salah satu sumber
belajar fisika disekolah. Rencana pengelolaan
laboratorium fisika mencakup semua upaya yang
dikembangkan dalam rangka pengaturan dan
penataan peralatan, sarana dan prasaran untuk

diberdayakan semaksimal mungkin dalam
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menunjang semua ke giatan di laboratorium
fisika.”

Laboratorium bisa berfungsi secara baik
jika  didalamnya  memiliki  pengelolaan
laboratorium dan administrasi, fasilitas ruangan
yang mendukung  pembelajaran fisika,
penyimpanan alat, dan kegiatan persiapan dan
pemeliharaan alat-alat. Laboratorium fisika di
sekolah biasanya terdiri atas beberapa ruangan
beriku: ruang guru, ruang praktikum, ruang
penyimpanan, serta ruang  persiapan.
Pengaturan ukuran, bentuk, dan tata letak setiap
ruangan di laboratorium dirancang dengan baik
sehingga kegiatan didalamnya bisa mudah
diakses, berlangsung secara nyaman, aman,
mudah di kontrol, dan memperhatikan
keselamatan kerja sehingga setiap kegiatan yang
dilaksanakan di dalam laboratorium dapat
berjalan dengan baik, lancar dan nyaman (Katili
dkk., 2013).

Pengelolaan Laboratorium
Herlina & Marianti (2013) menjelaskan
bahwa  Pengelolaan labolatorium  dapat

didefinisikan sebagai kegiatan menggerakkan
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sekelompok  orang di  sekolah  yang
bersangkutan untuk mengatur dan mengelola
keuangan, fasilitas dan lainnya dengan baik.
Bowo (2013) menjelaskan diperlukan
pengelolaan yang baik untuk meningkatkan
kinerja dan efektivitas laboratorium.
Penggunaan prinsip pengelolaan laboratorium
yang tepat dan objek lainnya secara efektif dan
efisien untuk meningkatkan kualitas pelayanan
laboratorium serta pemanfaatan laboratorium
fisika dapat berjalan secara optimal, maka
dibutuhkan suatu  sistem  pengelolaan
laboratorium.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 35 tahun 2010 menjelaskan bahwa
pengelolaan  laboratorium  pada  satuan
pendidikan merupakan salah satu komponen
tenaga kependidikan yang perlu ditingkatkan
kualitasnyanya.

Sarana prasara laboratorium, pengelolaan
pengorganisasian, pengelolaan adminitrasi,
administrasi alat dan bahan serta keselamatan
kerja merupakan aspek-aspek yang harus

dikelola dengan baik dalam pengelolaan
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laboratorium fisika. Selain itu penyusunan
program Kkerja laboratorium fisika harus
disusun secara realistis sesuai dengan kondisi
sekolah. Hal tersebut merupakan syarat utama
untuk tercapainya tujuan pembelajaran mata
pelajaran fisika dengan berbasis laboratorium.
Hal-hal yang perlu diperhatikan Untuk
mewujudkan tujuan tersebut, rencana program
kegiatan laboratorium harus memperhatikan
aspek-aspek sebagai berikut.

Weni  (2020) menerangkan bahwa
pengelolaan laboratorium memiliki aspek aspek
antara lain meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian laboratorium, pelaksanaan,
pengawasan dan sampai kepada Kkegiatan
evaluasi atau penilaian.

Ruang Laboratorium Fisika

Pengadaan ruang laboratorium harusnya
memiliki fungsi yang baik. Bangunan yang
dirancang harus sesuai dengan standar
laboratorium sehingga peran laboratorium
sebagai fasilitas kegiatan pembelajaran dapat
digunakan dengan nyaman. Ruangan yang

digunakan sebagai tempat praktikum peserta
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didik sebaiknya memenuhi standar berdasarkan
Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai
sarana prasarana sekolah. Ruang lab fisika
memiliki rasio minimum 2,4 m2bagi tiap peserta
didik. luas minimum ruang laboratorium bagi
rombongan belajar dengan jumlah kurang dari
20 peserta didik adalah 48 m2 termasuk juga
ruang persiapan dan penyimpanan yang
memiliki luas 18 m2. Ruang laboratorium fisika
paling tidak mempunyai lebar 5 m dan bisa
menampung satu rombongan belajar.

Ruang laboratorium yang ada di sekolah
terdiri dari: (a) ruang persiapan, (b) ruang
praktikum, (c) ruang penyimpanan, dan (d)
ruang guru.

Gambar 2.1 Denah Laboratorium

(Physichlearning. 2011)

Ruang Guru

Ruang Praktikum

Ruang | Ruang
Persiapan|Gudang
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e.

Administrasi Laboratorium

Kegiatan administrasi laboratorium
terdiri dari daftar inventarisasi bahan-bahan
kimia dan non-kimia, inventarisasi alat, bahan
gelas dan sebagainya, daftar alat yang
dibutuhkan baik baru ataupun alat tambahan,
daftar alat yang rusak, dan daftar peminjaman
alat, masuk dan keluarnya surat menyurat,
daftar penggunaan ruang laboratorium yang
sesuai dengan jadwal kegiatan praktikum.

Susilowati (2012) menjelaskan bahwa
tenaga laboran sekolah perlu melakukan
pengadministrasian laboratorium dengan jelas,
teratur dan informatif. Komponen
pengadministrasian di labolatorium terdiri dari:
Bangunana atau ruangan laboratorium
Fasilitas umum
Alat dan bahan

Ketenagaan Laboratorium

i > W N

Kegiatan laboratorium
Administrasi lebih lanjut pada setiap komponen
antara lain : data ruang laboratorium, kartu

barang, daftar barang, daftar penerimaan dan
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pengeluaran barang, daftar wusulan atau
permintaan barang, kartu alat, daftar alat, daftar
penerimaan dan pengeluaran alat, daftar usulan
atau permintaan alat, kartu bahan, daftar bahan,
daftar atau usulan permintaan bahan, , data
ketenagaan, dan agenda kegiatan lab.
Fasilitas Laboratorium

Laboratorium bisa berfungsi secara baik
jilka  didalamnya  memiliki  pengelolaan
laboratorium dan administrasi, fasilitas ruangan
yang  mendukung  pembelajaran fisika,
penyimpanan alat, dan kegiatan persiapan dan
pemeliharaan alat-alat. Fasilitas tersebut dapat
berupa fasilitas khusus dan fasilitas umum.
Fasilitas umumfasilitas yang bisa yang dapat
dipakai seluruh pengguna laboratorium,
contohnya yaitu: ventilasi, penerangan, aliran
listrik, air, bak cuci, serta gas. Fasilitas khusus
dapat berupa mebel atau peralatan seperti:
meja guru, meja peserta didik, papan tulis, kursi,
lemari bahan, lemari alat, dan lemari asam,
ruang timbang, pemadam kebakaran,
perlengkapan P3K, dan lainnya (Daryanto.
2018).
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g. Organisasi Laboratorium

Menurut Weni (2020) organisasi
laboratorium fisika adalah memanfatkan semua
sumber daya yang terdapat disekolah untuk
kegiatan penyelenggaraan laboratorium fisika
yang baik di sekolah. Agar pengelenggaraan
laboratorium fisika di sekolah dapat berfungsi
dengan baik untuk medukung tercapainya visi,
misi serta tujuan sekolah maka laboratorium
fisika harus memberdayakan semua sumber
daya yang ada dan pengelolaan dilaksanakan
secara baik dan teratur.Organisasi laboratorium
fisika disa diketahui berdasarkan personalia
laboratorium, kejelasan kedudukan dan fungsi
laboratorium di sekolah, serta manajemen

pengelolaan.

h. Keselamatan Kerja

Kegiatan laboratorium harus
mengutamakan keselamatan kerja untuk orang
yang  melakukan  kegiatan di = dalam
laboratorium, selain itu keselamatan alat-alat
yang digunakan juga perlu diperhatikan.

Kecelakaan  kerja  dilaboratorium  dapat
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dihindari dengan mengutamakan keselamatan
kerja.

Tata tertib serta pedoman kerja di dalam
laboratorium harus di miliki untuk mengurangi
resiko kecelakaan kerja akibat kesalahan pada
cara dan prosedur kegiatan laboratorium, setiap
alat-alat laboratorium harus memiliki manual
atau cara penggunaan alat untuk menghindari
kerusakan alat laboratorium akibat salah
penggunaannya. Selain itu perlindungan
keselamatan kerja juga memerlukan alat
keselamatan untuk perlindungan yang lebih
optimal.

Menurut Daryanto (2018) Hal-hal yang
perlu diatur dalam tata tertib umum
laboratorium berhubungan dengan : (1) disiplin
waktu melaksanakan dan mengikuti kegiatan
laboratorium; (2) cara berpakaian untuk
bekerja di laboratorium; (3) cara bertutur kata
dan berperilaku di dalam laboratorium; (4)
barang bawaan yang boleh dan yang tidak boleh
dibawa ke dalam dan luar laboratorium; (5)
Prosedur  peminjaman, pemakaian, dan

pengembalian alat-alat laboratorium; (6)
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keselamatan kerja dan keselamatan alat-alat
praktikum; (7) pemeliharaan keamanan,
kebersihan dan kenyamanan laboratorium.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan sebelumnya adalah skripsi
dari Imastuti yang berjudul “Pemanfaatan Laboratorium
Dalam Pembelajaran Fisika SMA/MA Se-Kota Salatiga”
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pemanfaatan
laboratorium fisika di kota salatiga belum sepenuhnya
efektif, penelitian tersebut mencakup ketersediaan alat-
alat dan bahan-bahan praktikum, desain laboratorium
fisika, administrasi laboratorium dan pengelolaan
laboratorium oleh guru. Dalam penelitian tersebut masih
banyak indikator-indikator yang belum terpenuhi, oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa laboratorium fisika di
kota salatiga belum efektif. Penelitian yang dikembangkan
dari penelitian tersebut adalah adanya observasi langsung
terkait pemanfaatan laboratorium fisika untuk kegiatan
pembelajaran sehingga peneliti mengetahui langsung
terkait bagaimana pemanfaatan laboratorium yang
digunakan.
Penelitian yang relevan lainnya adalah skripsi dari
Wahyunidar yang berjudul “Analisis Pemanfaatan

Laboratirum Fisika Sebagai Sarana Kegiatan Praktikum Di
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SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur” hasil penelitian
menunjukkan jika pemanfaatab laboratorium fisika di
SMAN se-Kab Luwu Timur belum efektif. Laboratoriumbisa
disebut efektif jika mempunyai beberapa indikator
berikut: alat-alat yang lengkap, frekuensi pemakaian
laboatorium, alokasi waktu untuk praktikum, kesesuaian
alat yang dan materi pelajaran. Ada indikator-indikator
yang tidak terpenuhi, sehingga penggunaanya belum
efektif.

Berdasarkan Mahfudiani (2015)sudah menganalisis
efektivitas penggunaan laboratorium IPA SMAN di Kab.
Sleman. Hasil yang didapatkan menunjukan jika
pemanfaatan laboratorium IPA sudah efektif, dan
pemanfaatan alat laboratorium tersebut juga efektif.

Penelitian yang dilakukan Tri Handayani (2013)
mengenai pengelolaan& pemanfaatanlaboratorium
SMA/MA di Kab. Klaten. Hasil penelitian tersebut
menunjukan jika pemanfaatan laboratorium fisika
SMA/MA di Kab. Klaten masuk kategori cukup dan tingkat
pemeliharaan dan penyimpanan alat masuk kategori baik.
Tingkat keselamatan kerja laboratorium pada penelitian

tersebut dikategorikan kurang baik.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif yang
berfokus mencaritahu sistem pengelolaan laboratorium
fisika SMA/MA di Kab. Pekalongan. Penelitian initerdiri
dari fasilitas ruangan laboratorium untuk kegiatan
administrasi, proses pembelajaran fisika, kegiatan
persiapan dan pemeliharaan alat-alat, pengelolaan, serta
penyimpanan alat-alat laboratorium.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu Penelitian dilakukan pada tanggal 8 maret
2022 sampai dengan 8 april 2022. Penelitian akan
dilakukan di 8 SMA/MA di Kab. Pekalongan. Berikut ini
adalah daftar sekolah yang akan di teliti:
Tabel 3.1 Sampel Penelitian

No Nama Sekolah

SMAN 1 Kajen

SMAN 1 Kedungwuni
SMAN 1 Bojong

SMA PGRI 2 Kajen

SMA Yapenda Karanganyar

o Y| B W N

SMA Islam YMI Wonopringgo
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7.| MAN Pekalongan
8.| MA Salafiyah Simbangkulon

C. Populasi dan Sampel
Sugiyono  (2013) menyatakan jika  populasi
merupakan wilayah generalisasi dari subyek/objek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang
peneliti tentukan untuk dipelajari dan diambil
kesimpulannya. Populasi penelitian ini yaitu SMA/MA di
Kab. Pekalongan yang mempunyai laboratorium fisika.
Sampel adalah bagian dari karakteristik & jumlah dari
populasi. Sampel ialah sebagian atau wakil dari suatu
populasi yang akan diambil. Penelitian ini menggunakan
sample sebanyak 8 SMA/MA di Kab. Pekalongan yang
didalamnya terdapat laboratorium fisika.
D. Teknik Pengambilan Sampel
Sample ditentukan memakai teknik purposive
sampling dengan teknik sampling non random sampling.
Teknik pengambilan sampel ini dengan cara menetapkan
kriteria khusus sesuai tujuan penelitian, dengan demikian
bisa menjawab masalah penelitian.
E. Metode Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data dilakukan secara

triangulasi dengan Observasi, wawancara dan angket.
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Lembar observasi dan lembar angket disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun
2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana.

1. Observasi

Teknik  observasi merupakan  teknik
pengumpulan data yang tidak terbatas pada orang,
tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. (Sugiono.
2013) Observasi pada penelitian ini menggunakan
observasi terstruktur. Dimana penelitian dirancang
secara sistematis berupa apa yang akan diamati,
kapan dan dimana tempatnya. Observasi dilakukan di
laboratorium fisika, untuk mengetahui kondisi
laboratorium fisika yang meliputi Kketersediaan
peralatan laboratorium, penyimpanan alat, fasilitas
laboratorium serta tata ruang, tata letak laboratorium
serta observasi terkait pelaksanaan kegiatan
praktikum peserta didik.

2. Kuesioner (Angket)

Angket/kuesioner adalah  teknik  yang
digunkan untuk mengumpulkan data dengan memberi
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk
responden (Sugiyono. 2013). Untuk penelitian ini
kuesioner  akan diberikan = kepada  kepala

laboratorium, kepala sekolah, serta peserta didik.
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Kuesioner ini berisi tentang pengorganisasian,
perencanaan, pengawasan, dan pelaksanaandi
laboratorium fisika.
3. Wawancara

Teknik ini digunakanuntuk mengumpulkan
datasaat studi pendahuluan  guna menentukan
permasalahan  penelitian, dan juga  untuk
mendapatkan informasi dari responden yang
jumlahnya tidak banyak. (Sugiyono. 2013) Pada
penelitian ini, wawancara akan ditujukan kepada guru
mata pelajaran fisika yang memfokuskan pada
beberapa pertanyaan mengenaikesiapan sarana
prasarana, tingkatan pemakauan laboratorium, serta

kesiapan SDM.

F. Metode Analisis Data
Analisis data dilaksanakan melalui menelaah data-
data dari angket, observasi, serta wawancara. Analisis
data yang yang diterapkan adalah metode kualitatif. Data
penelitian  ini berupa angka, dan berikutnya
dideskripsikan berbentuk persentase. Rumus analisis

deskriptif persentase yang digunakan yaitu:

. ) nilai yang diperoleh
% hasil observasi = - — - X 100%
jumlah nilai maksimum
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Hasil persentase yang sudah didapat selanjutnya

diinterpretasikan di tabel dan ditafsirkan memakai

kalimat.

Tabel 3.2 Kriteria deskriptif persentase angket
kepala sekolah dan kepala

laboratorium
Persentase (%) Kriteria
86<x <100 Sangat Baik
71< x<86 Baik
56<x<71 Cukup Baik
41<x<56 Kurang Baik
25<x<41 Sangat Kurang

(Arikunto, 2016)

Tabel 3.3 Kriteria deskriptif persentase angket

peserta didik
Persentase (%) Kriteria
81< x<100 Sangat Baik
61<x<81 Baik
41<x<61 Cukup Baik
21<x<41 Kurang Baik
0<x<21 Sangat Kurang

(Arikunto, 2016)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perencanaan Laboratorium
Perencanaan  laboratorium  termasuk  dalam
komponen pengelolaan laboratorium yang didalamnya
terdiri atas tujuh aspek berikut: kegiatan laboratorium,
pengelolaan laboratorium, penyusunan SOP, penyusunan
pengembangan lab, penyusunan laporan Kkegiatan
laboratorium, pengembangan sistem adminitrasi, serta
pendanaan laboratorium. Berikut persentase hasil
pengisian angket yang telah diisi kepala laboratorium

dan kepala sekolah SMA/MA di Kab. Pekalongan.

Tabel 4.1 Perencanaan Pengelolaan laboratorium fisika

Skor Skor
Persent- | Kriteri
No | Nama Sekolah | Maksi- | Rata-
ase (%) a
mum rata
1 | SMAN 1 Kajen 80 60 75 Baik
SMAN1
2 80 58 72,5 Baik
Kedungwuni
SMAN 1 Sangat
3 80 71,5 89,37
Bojong Baik
SNA PGRI 2 Cukup
4 80 54 67,5
Kajen Baik
SMA Yapenda Cukup
5 80 54 67,5
Karanganyar Baik
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SMA Islam YMI Cukup
6 80 54 67,5
Wonopringgo baik
MAN Cukup
7 80 51 63,75
Pekalongan Baik
MAS Cukup
8 80 56 70
Simbangkulon Baik
Rata-rata 71,64 Baik

Gambar 4.1 Perencanaan pengelolaan laboratorium fisika
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Perencanaan Laboratorium juga mencakup

pengadaan sarana dan prasana laboratorium fisika yang
di atur dalam Permendiknas No. 24 tahun 2007
mengenai sarana prasarana sekolah. Berikut hasil
obervasi prasana dan sarana laboratorium fisika
SMA/MA di kab. Pekalongan.

Tabel 4.2 Sarana dan prasarana laboratorium fisika
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Kesiap

an Perala-
sarana | Sara- tan Rata-
Nama Kriter-
dan na Pendi- | rata
Sekolah ia
prasar | (%) dikan (%)
ana (%)
(%)
SMAN 1
85 78,58 90 84,53 Baik
Kajen
SMAN 1
Sangat
Kedung 100 82,14 | 84,44 | 88,86
Baik
wuni
SMAN 1 Sangat
100 100 58,33 | 86,11
Bojong Baik
SNA
PGRI 2 85 100 47,78 | 77,59 Baik
Kajen
SMA
Yapenda
100 82,14 | 63,33 | 81,82 Baik
Karanga
nyar
SMA
Islam
Sangat
YMI 100 100 66,67 | 88,89
Baik
Wonopri
nggo
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MAN
Sangat
7 | Pekalon 100 100 70 90
Baik
gan
MAS
Cukup
8 | Simbang 70 50 62,78 | 60,92
Baik
kulon

Gambar 4.2 Sarana dan Prasarana Laboratorium fisika
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1. SMAN 1 Kajen
Hasil pengisian angket mengenai perencanaan
laboratorium fisika yang dilakukan di SMA N 1
Kajen mendapat kategori baik dan persentase yang
didapatkan adalah 75%. Hal ini diketahui

berdasarkan buku panduan pengelolaan lab, dan
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adanya jadwal kegiatan laboratoriumyang terdiri
atas: jadwal piket, jadwal penggunaan ruang, jadwal
praktikum, dan jadwal penggunaan alat. Tersedianya
prasarana laboratorium yang meluputi bangunan,
ruang, instalasi dan jasa laboran fisika.

Laboratorium fisika SMA N 1 Kajen memiliki
luas bangunan 120 m? atau rasio 3,4 mZ2/peserta
didik. Hal ini menunjukan adanya kesesuaian dengan
Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai sarana
prasarana sekolah. Ruang lab fisika memiliki rasio
minimum 2,4 m2 bagi tiap peserta didik. Ruang
laboratorium fisika SMA N 1 Kajen memiliki ruang
penyimpanan dan ruang guru yang masih dicampur
dengan ruang persiapan. Laboratorium juga
memiliki sumber air serta pencahayaan yang baik,
selain itu laboratorium fisika SMA N 1 Kajen
dinyatakan baik karena memiliki perabot yang
sesuai standar dan kelengkapan peralatan
pendidikan beserta alat dan bahan yang lengkap
dengan persentase 90% masukdalam kategori
sangat baik.

Pendanaan laboratorium didapatkan dari dana
operasional sekolah. Guru fisika dan laboran

bekerjasama untuk mencatat bahan dan data yang
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diperlukan dalam kegiatan praktikum dan
selanjutnya diusulkan ke sekolah. Proses pengadaan
bahan & alat dilaksanajan secara kontinu setiap
tahunnya.
SMA N 1 Kedungwuni

Perencanaan laboratorium fisika
mendapatkan kategori baik dan mendapatkan
persentase sebanyak 72,5%. Hal ini diketahui
berdasarkan adanya kelengkapan buku panduan
parktikum, terdapat jadwal kegiata laboratorium
yang mencakup : jadwal piket, jadwal pemakaian
ruang, jadwal praktikum, serta jadwal penggunaan
alat. Laboratorium di SMA N 1 Kedungwuni memiliki
SOP penyimpanan bahan& alat dan SOP pembelian
bahan & alat, tetapi tidak terdapat SOP pemakaian
alat praktikum yang isinya: pengembalian alat,
peminjaman alat, perawatan alat, dan pemakaian
alat. Tersedia prasarana laboratorium yang
mencakup instalasi, ruang, bangunan, jasa laboran
fisika.

Laboratorium fisika SMA N 1 Kedungwuni
memiliki luas 120 m? dengan jumlah 36 peserta
didik dan rasio 3,3 m2. Hal tersebut menunjukan

bahwa laboratorium sudah sesuai dengan
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Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai sarana
prasarana sekolah. Ruang lab fisika memiliki rasio
minimum 2,4m 2/peserta didik. Laboratorium SMA N
1 Kedungwuni memiliki ruang penyimpanan yang
berisi lemari penyimpanan, serta memiliki ruang
guru namun tidak memiliki ruang persiapan.
Pencahayaandan sumber air tersedia dengan baik,
selain itu laboratorium fisika SMA N 1 Kedungwuni
dikategorikan baik karena mempunyai peralatan
pendidikan lengkap dan perabot sesuai standar
dengan persentase sebanyak 84,44%. Tetapi tidak
ada stop kontak disetiap meja praktikum peserta
didik.

Pendanaan laboratorium didapatkan dari dana
operasional sekolah. Proses pengadaan bahan & alat
dilaksanajan secara Kkontinu setiap tahunnya.
Pengadaan anggaran laboratorium untuk
melengkapi kebutuhan-kebutuhan di laboratorium.
SMA N 1 Bojong

Perencanaan laboratorium fisika mendapat
kategori sangat baik, dengan persentase 89,37% hal
ini ditunjukkan dengan kelengkapan berkas
laboratorium seperti buku panduan teknis

pengelolaan laboratorium, didalamnya mencakup:
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penggunaan, peraturan, manual mutu, serta
keselamatan kerja laboratorium. Laborotorium SMA
N 1 Bojong mempunyai buku panduan praktikum
dan jadwal kegiatan laboratorium yang mencakup
jadwal penggunaan alat, jadwal piket, serta jadwal
praktikum. Tersedia sarana dan prasarana yang baik,
namun SMA N 1 Bojong tidak memiliki staf laboran
fisika.

Laboratorium fisika SMA N 1 Bojong memiliki
luas 120 m? dengan 35 peserta didik, rasio 3,4
m?/peserta  didik  dengan. Luas  tersebut
menandakan jika laboratorium SMA N 1 Bojong telah
sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam
peratuan menteri pendidikan. Laboratorium SMA N
1 Bojong memiliki ruang penyimpanan yang berisi
lemari penyimpanan, serta memiliki ruang guru
namun  tidak  memiliki ruang  persiapan.
Laboratorium mempunyai pencahayaan dan sumber
air yang baik, selain itu peralatan pendidikan
laboratorium fisika SMA N 1 Bojong masuk kategori
cukup baik dengan persentase 58,33%,namun ada
beberapa kit praktikum yang tidak tersedia.
Laboratorium tersebut juga tidak terdapat stop

kontak disetiap meja praktikum peserta didik.
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Pendanaan laboratorium didapatkan dari dana
operasional sekolah. Pengadaan alat dan bahan
dilakukan setiap tahun secara kontinu berdasarkan
laporan dari guru dan Kkepala laboratorium.
Pengadaan anggaran berguna untuk melengkapi
kebutuhan laboratorium.

SMA PGRI 2 Kajen

Perencanaan Laboratorium fisika
dikategorikan cukup baik berdasarkan hasil
pengisian angket oleh kepala sekolah dan kepala
laboratorium dengan persentase 67,5%.
Laboratorium memiliki buku panduan teknis
pengelolaan  laboratorium,  tersedia  sarana
laboratorium yang mencakup peralatan, perabotan,
barang, dan bahan. Memiliki SOP penggunaan alat
praktikum dan penggunaan bahan. Namun
laboratorium  tidak  memilikijadwal kegiatan
laboratorium meliputi jadwal penggunaan ruang
laboratorium, jadwal piket, jadwal penggunaan alat
dan jadwal praktikum, selain itu juga tidak memiliki
SOP perawatan/perbaikan alat.

Laboratorium fisika di SMA PGRI 2 Kajen
memiliki luas 120 m2dan peserta didiknyasebanyak

28 orang; sehingga didapatkan rasio 4,2 m2/peserta

36



didik. Luas  tersebut menunjukan bahwa
laboratorium SMA PGRI 2 Kajen telah sesuai dengan
standar yang ditetapkan dalam peratuan menteri
pendidikan. Selain itu Kkesiapan sarana dan
prasarana laboratorium fisika SMA PGRI 2 Kajen
dikategorikan baik, namun peralatan pendidikan
seperti alat dan bahan praktikum dikategorikan
kurang baik dengan persentase 47,78%. Hal ini
menunjukkan alat dan bahan praktikum di SMA PGRI
2 Kajen belum lengkap, masih banyak alat dan bahan
yang tidak tersedia, sehingga guru menyiasati
kekurangan alat tersebut dengan membuat alat-alat
praktikum sederhana. SMA PGRI 2 Kajen juga belum
memiliki staf laboran.

Pendanaan laboratorium fisikaSMA PGRI 2
Kajen menggunakan dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah) dan peralatan praktikum diperoleh dari
bantuan pemerintah. Guru dan kepala laboran
melaporkan secara berkala data alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk diajukan kepada pihak sekolah.
SMA Yapenda Karanganyar

Perencanaan laboratorium fisika SMA
Yapenda Karanganyar dikategorikan cukup baik

dengan persentase 67,5%. Laboratorium fisika
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sudah memiliki bangunan sendiri, tidak bergabung
dengan laboratorium IPA yang lainnya. Luas
laboratorium adalah 120 m2dan peserta didiknya
berjumlah 31 orang; sehingga didapatkan rasio 3,8
m?/peserta didik.  Hal tersebut menunjukkan
laboratorium fisika SMA Yapenda Karanganyar
sudah sesuai dengan Permendiknas No. 24 tahun
2007 mengenai sarana prasarana sekolah. Ruang lab
fisika memiliki rasio minimum 2,4m 2/peserta didik.
Laboratorium memiliki ruang penyimpanan namun
tidak terdapat ruang guru dan ruang persiapan.
Kesiapan sarana dan prasarana laboratorium juga
sangat baik, hal ini ditunjukkan dengan daya
tampung laboratorium yang memadai, selain itu
peralatan pendidikan juga cukup baik dengan
persentase 63,33%.

Pendanaan laboratorium fisika SMA PGRI 2
Kajen menggunakan dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah) dan peralatan praktikum diperoleh dari
bantuan pemerintah
SMA Islam YMI wonopringgo

Perencanaan laboratorium SMA Islam YMI
Wonopringgo dikategorikan cukup baik dengan

persentase 67,5%. Hal ini diketahui dari tersedianya
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buku panduan pengelolaan lab, tersedia sarana
laboratorium yang meliputi perabotan, peralatan,
bahan dan barang. Memiliki SOP penggunaan alat
praktikum dan penggunaan bahan. Namun
laboratorium tidak memiliki SOP
perawatan/perbaikan alat. Serta tidak memiliki staf
laboran fisika.

Luas bangunan laboratorium yaitu 120 m2dan
peserta didiknya berjumlah 34 orang; rasio yang
didapatkan adalah 3,5 m2/peserta didik. Hal ini telah
sesuai standar. Kesiapan prasana dan sarana
laboratorium dikategorikan sangat baik; diketahui
berdasarkan pencahayan yang memadai dan daya
tampung ruang.

Pendanaan laboratorium fisika SMA PGRI 2
Kajen menggunakan dana BOS dan peralatan
praktikum diperoleh dari bantuan pemerintah. Guru
dan kepala laboran melaporkan secara berkala data
alat dan bahan yang dibutuhkan untuk diajukan
kepada pihak sekolah.

MAN Pekalongan

Perencanaan laboratorium MAN Pekalongan

dikategorikan cukup baik dengan persentase

63,75%, hal ini diketahui berdasarkan adanya jadwal
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kegiatan laboratorium, buku panduan praktikum
dan SOP laboratorium, namun berkas tersebut tidak
selalu ada atau pemberkasan tidak dilakukan secara
konsisten.

Berdasarkan hasil observasi laboratorium
fisika telah memiliki bangunan sendiri dengan luas
120 m2dan peserta didiknya sebanyak 25 orang;
sehingga rasio yang didapatkan adalah 4,8
m2/peserta  didik.  Telah  sesuai  dengan
Permendiknas No. 24 tahun 2007 mengenai sarana
prasarana sekolah. Ruang lab fisika memiliki rasio
minimum 2,4m 2/peserta didik. Ruang laboratorium
memiliki ruang penyimpanan dan ruang guru yang
dicampur dengan ruang persiapan, memiliki 2 pintu
untuk keluar masuk. MAN Pekalongan juga sudah
memiliki staf laboran fisika.

Pendanaan laboratorium diambil dari dana
operasional sekolah. Pengadaan alat dan bahan
dilakukan setiap tahun secara kontinu berdasarkan
laporan dari laboran dan guru fisika. Pengadaan
anggaran laboratorium dilakukan untuk melengkapi

kebutuhan laboratorium.
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8. MA Salafiyah Simbangkulon

Perencanaan laboratorium fisika
mendapatkan persentase 70% dengan Kkategori
cukup baik. Laboratorium mempunyai jadwal
penggunaan ruang, buku panduan pengelolaan
laboratorium, jadwal praktikum, buku panduan
praktikum, serta SOP laboratorium.

Laboratorium di MA Salafiyah Simbangkulon
merupakan laboratorium IPA, sehingga ruang untuk
laboratorium kimia, fisika, serta biologi dalam satu
ruangan, luas ruangan laboratorium tersebut yaitu
100 m2dan peserta didiknya sebanyak 41 orang;
rasio yang didapatkan adalah rasio 2,4 m?/peserta
didik. Hal ini menunjukan luas bangunan sudah
sesuai standar yang di tetapkan. Kesiapan sarana
dan prasaran laboratorium dikategorikan cukup baik
dengan persentase 70%. hal ditunjukan dari
pencahayaan serta daya tampung ruangan yang baik.
Ruang laboratorium tersebut tidak memiliki ruang
penyimpanan, ruang guru dan ruang persiapan, serta
pintu keluar masuk hanya 1 buah.

Pendanaan laboratorium diambil dari dana
operasional sekolah. Pengadaan alat dan bahan

dilakukan setiap tahun secara kontinu berdasarkan
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laporan dari guru fisika dan kepala laboratorium.

Pengadaan anggaran laboratorium dilakukan untuk

melengkapi kebutuhan laboratorium.
Pengorganisasian

Pengorganisasian termasuk aspek penting di

pengelolaan laboratorium yang terdiri dari 7 aspek
berikut: perumusan perincian tugas SDM, infrastuktur
dan organisasi laboratorium, supervisi kerja SDM,
perumusan perincian kerja SDM, penilaian hasil kerja
SDM, penilaian kinerja SDM, serta peningkatan
ketrampilan SDM. Aspek-aspek tersebut diterangkan di
28 pertanyaan. hasil pengisian angket untuk aspek
pengorganisasian laboratorium fisika SMA/MA di Kab.
Pekalongan terdapat di tabel 4.3.
Tabel 4.3 Pengorganisasian pengelolaan laboratorium

fisika

Skor
Skor Persent- | Kriteri
No | Nama Sekolah Rata-
Maks ase (%) a
rata
Kurang
1 | SMAN 1 Kajen 116 62 53,45
baik
SMAN 1 Kurang
2 116 49 42,24
Kedungwuni baik
SMAN 1 Sangat
3 116 100 86,21
Bojong Baik
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SMA PGRI 2 Kurang
4 116 50 43,1
Kajen baik
Kurang
5 SMA Yapenda 116 48 41,38
baik
SMA Islam YMI Kurang
6 116 53 45,68
Wonopringgo baik
MAN Cukup
7 116 70 60,34
Pekalongan Baik
MAS Kurang
8 116 63 54,31
Simbangkulon baik
Kurang
Rata-rata 53,34%
baik

Gambar 4.3 Pengoranisasian Pengelolaan Laboratorium
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1. SMAN 1 Kajen

Pengorganisasian laboratorium fisika SMA
Negeri 1 Kajen dikategorikan kurang baik dengan
persentase 53,45%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki SMA N 1 Kajen
meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, waka
kurikulum, kepala laboratorium, guru, laboran dan
petugas kebersihan. Namun di SMA N 1 kajen tidak
memiliki teknisi laboratorium. Guru dan tenaga
laboratorium memiliki jadwal rapat koordinasi yang
dilakukan secara rutin setiap awal semester,
Laboratorium juga memiliki jadwal kegiatan dan tata
tertib laboratorium.

Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran
dilakukan dengan baik. Tugas teknisi laboran
dilakukan oleh guru fisika dan laboran dikarenakan
tidak adanya teknisi laboran. Perbaikan alat
dilakukan oleh guru dan laboran, apabila tidak bisa
dilakukan oleh guru dan laboran maka akan
diperbaiki oleh teknisi dari luar sekolah atau
membeli alat yang baru.

2. SMA N 1 Kedungwuni
Pengorganisasian laboratorium SMA N 1

Kedungwuni dikategorikan kuang baik dengan
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persentase 42,24%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki SMA N 1
Kedungwuni meliputi Kepala sekolah, waka sarpras,
waka kurikulum, kepala laboratorium, guru, laboran
dan petugas kebersihan, namun tidak terdapat
teknisi laboratorium. Laboratorium tidak memiliki
jadwal rapat koordinasi dengan guru dan tenaga
laoratorium, selain itu tidak memiliki program
tahunan setiap semester.

Berdasarkan hasil wawancara, laboran kurang
fokus mengurusi laboratorium. Hal ini dikarenakan
laboran tidak hanya mengurusi laboratorium fisika
saja, tetapi juga merangkap bagian yang lain. Tenaga
laboran juga masih baru bekerja di SMA N 1
Kedungwuni, sehingga masih beradaptasi dengan
tugas sebagai laboran.

SMA N 1 Bojong

Pengorganisasian di SMA N 1 bojong
dikategorikan sangat baik dengan persentase
86,21%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki SMA N 1 Bojong
meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, waka
kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan petugas

kebersihan. SMA N 1 Bojong belum memiliki staf

45



laboran fisika dan tekniki laboratorium. Setiap
semester pengelola laboratorium membuat program
laboratorium, jadwal dan agenda Kkegiatan
laboratorium, laboratorium juga memiliki tata tertib
laboratorium.

Guru merangkap sebagai laboran dikarenakan
tidak adanya staf laboran, oleh karena itu guru
menjadi kurang fokus karena memiliki tugas lain
sebagai laboran dan mengelola laboratorium. Kepala
laboratorium sudah sesuai dengan kualifikasi
standar tenaga laboratorium yang terdapat dalam
Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai Standar
Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah.

SMA PGRI 2 Kajen

Pengorganisasian di SMA PGRI 2 Kajen
dikategorikan kurang baik dengan persentase
43,1%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki SMA PGRI 2 Kajen
meliputi Kepala sekolah, waka sarpras, waka
kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan petugas
kebersihan. SMA PGRI 2 Kajen belum memiliki staf
laboran fisika dan tekniki laboratorium.

Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran

dilaksanakan dengan baik, akan tetapi laboran
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merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang
fokus terhadap pengelolaan laboratorium. Kepala
laboran dan laboran belum memiliki sertifikat yang
ditetapkan pemerintah sehingga belum memenuhi
standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai
dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai
Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah.
SMA Yapenda Karanganyar

Pengorganisasian laboratorium SMA Yapenda
Karanganyar diaktegorikan kurang baik dengan
persentase 41,38%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki SMA Yapenda
Karanganyar meliputi Kepala sekolah, waka sarpras,
waka kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan
petugas kebersihan. SMA Yapenda Karanganyar
belum memiliki staf laboran fisika dan tekniki
laboratorium. Laboratorium tidak memiliki jadwal
rapat koordinasi dengan guru dan tenaga
laoratorium, selain itu tidak memiliki rencana dan
alokasi anggaran pengadaan akat dan bahan.

Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran
dilaksanakan dengan baik, akan tetapi laboran
merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang

fokus terhadap pengelolaan laboratorium. Kepala
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laboran dan laboran belum memiliki sertifikat yang
ditetapkan pemerintah sehingga belum memenuhi
standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai
dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai
Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah.
SMA Islam YMI Wonopringgo

Pengorganisasian laboratorium SMA Islam
YMI Wonopringgo dikategorikan kurang baik dengan
persentase 45,68%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki SMA Islam YMI
Wonopringgo meliputi Kepala sekolah, waka sarpras,
waka kurikulum, kepala laboratorium, guru, dan
petugas kebersihan. SMA Islam YMI Wonopringgo
belum memiliki staf laboran fisika dan tekniki
laboratorium. Selain itu laboratorium tidak memiliki
jadwal rapat kordinasi dengan guru dan tenaga
laboratorium dan tidak memiliki program
laboratorium setiap semester.

Uraian tugas kepala laboratorium dan laboran
dilaksanakan dengan baik, akan tetapi laboran
merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang
fokus terhadap pengelolaan laboratorium. Sehingga
apabila dilakukan praktikum guru akan menyiapkan

sendiri alat dan bahan yang akan digunakan. Kepala
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laboran dan laboran belum memiliki sertifikat yang
ditetapkan pemerintah sehingga belum memenuhi
standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai
dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai
Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah.
MAN Pekalongan

Pengorganisasian laboratorium MAN
Pekalongan dikategorikan cukup baik dengan
persentase 60,34%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki MAN Pekalongan
meliputi Kepala sekolah, waka kurikulum, kepala
laboratorium, guru, laboran dan petugas kebersihan,
Namun tidak terdapat teknisi laboran dalam struktur
organisasi. Laboratorium memiliki tata tertib kerja
di laboratorium namun tidak memiliki jadwal rapat
koordinasi dengan guru dan tenaga laboratorium.

Tugas teknisi laboratorium dilakukan oleh
laboran, apabila laboran tidak bisa maka akan
diperbaiki oleh teknisi dari luar sekolah. Tugas
kepala laboratorium dan laboran dilaksanakan
dengan cukup baik. Namun laboran belum memiliki
sertifikat laboran, sehingga  belum memenuhi

standar kualifikasi tenaga laboratorium sesuai
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dengan Permendiknas No. 26 Tahun 2008 mengenai
Standar Tenaga Laboratorium Madrasah/Sekolah.
8. MA Salafiyah Simbangkulon

Pengorganisasian laboratorium MA Salafiyah
Simbangkulon dikategorikan kurang baik dengan
persentase 54,31%. Struktur organisasi pengelolaan
laboratorium fisika yang dimiliki MA Salafiyah
Simbangkulon meliputi Kepala sekolah, waka
sarpras, waka kurikulum, kepala laboratorium, guru,
dan petugas kebersihan. MA Salafiyah Simbangkulon
belum memiliki staf laboran dan teknisi
laboratorium.

Tugas kepala laboratorium dan laboran sudah
dilakukan dengan baik, akan tetapi laboran juga
merangkap sebagai guru fisika sehingga kurang
fokus dalam pengelolaan laboratorium fisika. Ketika
dilakukan praktikum guru menyiapkan sendiri alat
dan bahan yang akan digunakan peserta didik untuk

praktikum.

C. Pelaksanaan
Pelaksanaan laboratorium termasuk aspek di
pengelolaan laboratorium, yang berisi 6 aspek berikut:

penggunaan alat, penggunaan laboratorium,
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Penyimpanan alat, keselamatan kerja, pemeliharaan alat,
serta administrasi laboratorium.Angket mengenai
pelaksanaan laboratorium berisi 51 butir pertanyaan
yang diisi kepala laboratorium serta kepala sekolah
SMA/MA di Kab. Pekalongan. Pelaksanaan laboratorium
diperkuat dengan angket yang diisi peserta didik. Tabel
4.4 berisi persentase yang didapatkan dari pengisian

angket.

Tabel 4.4 Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorum Fisika

Skor | Persen

Skor
No | Nama Sekolah Rata- tase Kriteria
Maks
rata (%)
1 SMAN 1 Kajen | 204 145 71,07 Baik
SMAN1 Sangat
2 204 182 89,21
Kedungwuni Baik
SMAN1
3 204 172 84,31 Baik
Bojong
SMA PGRI 2 Cukup
4 204 119 58,33
Kajen Baik
Cukup
5 SMA Yapenda 204 115 56,37
baik
SMA Islam YMI Cukup
6 204 119 58,33
Wonopringgo baik
7 MAN 204 150 73,52 Baik
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Pekalongan

MAS Cukup
8 204 125 61,27
Simbangkulon Baik
Cukup
Rata-rata 69,05
Baik

Gambar 4.4 Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorium
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Tabel 4.5 Pelaksanaan Praktikum
Persentase
No Nama Sekolah Kriteria
(%)
Cukup
1 SMA N 1 Kajen 58,51
Baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 62,96 Baik
3 SMA N 1 Bojong 68,7 Baik
4 SMA PGRI 2 Kajen 72,22 Baik
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SMA Yapenda Cukup
5 58,51
Karanganyar Baik
SMA Islam YMI
6 73,70 Baik
Wonopringgo
Cukup
7 MAN Pekalongan 54,07
Baik
MA Salafiyah Sangat
8 86,29
Simbangkulon Baik
Rata-rata 66,87 Baik
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1. SMA N 1 Kajen
Pelaksanaan pengelolaan laboratorium di SMA
N 1 Kajen dikategorikan baik dengan persentase

71,07%. Laboratorium fisika sudah digunakan sesuai
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fungsinya yaitu sebagai sumber belajar dan
prasarana  pembelajaran.  Berdasarkan  hasil
wawancara Kegiatan praktikum dilakukan sesuai
jadwal dan materi pembelajaran, akan tetapi
dikarenakan suatu hal ruang laboratorium fisika
digunakan sebagai ruang kelas untuk mata pelajaran
lain. Hal ini menyebabkan kegiatan praktikum fisika
tidak selalu dilaksanakan di laboratorium fisika,
terkadang guru melaksanakan diruang Kkelas.
Persiapan kegiatan praktikum dilakukan oleh
laboran atas arahan dari guru fisika, guru
berkordinasi dengan laboran untuk menyiapkan alat
dan bahan yang akan digunakan peserta didik untuk
praktikum. Guru didampingi laboran memberikan
petunjuk serta memberikan pengarahan kepada
peserta didik mengenai praktikum yang akan
dilaksanakan. Setelah praktikum selesai peserta
didik akan membersihkan alat dan bahan yang telah
digunakan, peserta didik tidak membuat laporan
praktikum, selain itu juga tidak diadakan pretest
sebelum praktikum maupun posttest sesudah
praktikum. Berdasarkan hasil angket peserta didik
pelaksanaan laboratorium fisika dikategorikan

cukup baik dengan persentase 58,51%.
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Berdasarkan hasil observasi penyimpanan alat
dan bahan disimpan di lemari yang terdapat diruang
penyimpanan dan telah diberi label pada setiap alat
laboratorium. Penyimpanan alat dan bahan dalam
keadaan bersih, penyimpana alat yang rawan rusak
dan mahal diletakkan ditempat yang aman, Namun
penyimpanan alat dan bahan belum sesuai dengan
kelompok percobaan praktikum. Pengecekan alat
dilakukan secara berkala setiap awal semester.

Laboratorium memiliki tabung kabakaran
sebagai perlengkapan keselamatan, selain itu juga
terdapat sumber air di dalam laboratoriun, namun
tidak tersedia kotak PPPK. Laboratorium memiliki
kelengkapan administrasi seperti buku inventaris
alat dan bahan, buku peminjaman alat, daftar hadir
peserta didik, jurnal, dan modul praktikum.

SMA N 1 Kedungwuni

Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika
di SMA N 1 Kedungwuni dikategorikan sangat baik
dengan persentase 89,21%. Laboratorium fisika
telah digunakan sesuai dengan fungsinya sebagai
sumber belajar dan prasarana pembelajaran.
Laboratorium fisika tidak memiliki kelengkapan

ruang dengan perpustakaan mini, laboratorium
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menyelengarakan diskusi terkait hasil percobaan
setelah  selesai  dilaksanakannya  praktikum.
Berdasarkan hasil wawancara kegiatan praktikum
kadang dilaksanakan tidak sesuai jadwal, hal ini
terjadi karena penyelesaian materi di kelas yang
perlu dilakukan, jika tetap melakukan praktikum,
maka materi pembelajaran tidak akan terselesaikan.
Peserta didik setelah dan sesudah praktikum tidak
melakukan pretest maupun posttest, namun peserta
didik membuat laporan  praktikum  yang
dikumpulkan kepada guru. Berdasarkan hasil
pengisian angket oleh peserta didik di SMA N 1
Kedungwuni tentang pelaksanaan praktikum
mendapat  persentase 62,96% atau dapat
dikategorikan baik.

Berdasarkan hasil observasi laboratorium ini
mendapatkan perawatan yang baik, laboratorium
dalam keadaan rapi dan bersih, alat dan bahan yang
terawat karena sering digunakan untuk praktikum,
selain itu juga adanya laboran yang mengelola
laboratorium. Laboran menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan unttuk praktikum, setelah

praktikum peserta didik akan merapikan dan

56



menata kembali alat dan bahan yang digunakan ke
tempat penyimpanan sesuai arahan laboran.

Laboratorium tidak memiliki perlengkapan
keselamatan kerja seperti tabung pemadan
kebakaran dan juga tidak terdapat kotak PPPK
didalam ruang laboratorium. Laboratorium memiliki
kelengkapan administrasi buku investaris, kartu
stok, kartu peminjaman alat, daftar hadir, jurnal
modul, kartu alat dan kartu bahan.
SMA N 1 Bojong

Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika
di SMA N 1 Bojong dikategorikan baik dengan
persentase 84,31%. Laboratorium digunakan sesuai
fungsinya yaitu sebagai sumber belajar dan
prasarana pembelajaran. Pemanfaatan laboratorium
selain sebagai tempat praktikum juga sebagai tempat
penyimpanan alat-alat olahraga. Peserta didik
melaksanakan pretest dan posttest sebelum dan
sesudah praktikum dilaksanakan. Selain itu peserta
didik juga membuat laporan praktikum yang
dikumpulkan kepada guru. Berdasarkan hasil
pengisian angket oleh peserta didik, pelaksanaan
praktikum di SMA N 1 bojong dikategorikan baik

dengan persentase 68,7%.
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Berdasarkan hasil wawancara laboratorium
fisika SMA N 1 Bojong tidak memiliki tenaga laboran,
hal ini mengakibatkan guru mengelola sendiri
laboratorium fisika, menyiapkan alat dan bahan yang
akan digunakan peserta didik. Karena ketiadaan
tenaga laboran, keadaan laboraorium menjadi
kurang terawat, banyak debu dan alat yang tidak
disusun rapi. Selain itu terdapat beberapa alat
olahraga yang disimpan didalam laboratorium yang
mengakibatkan ruangan menjadi penuh.

Berdasarkan hasil observasi laboratorium
memiliki perlengkapan keselamatan seperti tabung
pemadam kebakaran akan tetapi sudah kadaluarsa,
terdapat kotak PPPK yang kosong. Kelengkapan
administrasi yang dimiliki antara lain buku
inventarisasi alat dan bahan, daftar hadir, modul
praktikum, daftar hadir, dan jurnal peminjaman dan
pengembalian alat.

SMA PGRI 2 Kajen

Pelakasanaan laboraorium fisika di SMA PGRI
2 Kajen dikategorikan cukup baik dengan persentase
58,33%. Ruang laboratorium sudah digunakan
sesuai fungsinya sebagai sumber belajar dan

prasarana belajar. Laboratorium dalam keadaan
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berdebu karena jarang digunakan, walaupun
terdapat jadwal penggunaan laboratorium namun
berdasarkan  hasil = wawancara  pelaksanaan
praktikum tidak sesuai jadwal dikarenakan guru
harus menyelesaikan materi pembelajaran terlebih
dahulu. SMA PGRI 2 Kajen tidak memiliki tenaga
laboran, oleh karena itu guru mengelola dan
mengatur laboratorium sendiri, ketika dilakukan
praktikum guru akan menyiapkan alat dan bahan
yamg digunakan peserta didik. Ketiadaan laboran
mengakibatkan ruang laboratorium beserta alat dan
bahan kurang terawat dan berdebu, karena guru
tidak hanya fokus pada laboratorium juga harus
mengajar dikelas.

Berdasarkan hasil pengisian angket oleh
peserta didik pelaksanaan praktikum di SMA PGRI 2
kajen dikategorikan baik dengan persentase 72,22%.
Walaupun memiliki keterbatasan alat dan tidak
adanya tenaga laboran, guru tetap melaksanakan
praktikum dengan baik, berdasarkan hasil
wawancara, guru juga membuat alat praktikum
sederhana untuk mengatasi kurangnya alat

praktikum dilaboratorium.
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Berdasarkan hasil observasi, laboratorium
fisika SMA PGRi 2 Kajen tidak memiliki tabung
kebakaran sebagai perlengkapan keselamatan, selain
itu juga tidak terdapat kotak PPPK di dalam ruang
laboratorium. Kelengkapan administrasi yang
dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan
bahan, daftar hadir, modul praktikum, daftar hadir,
dan jurnal peminjaman dan pengembalian alat.

SMA Yapenda Karanganyar

Pelaksanaan laboratorium fisika di SMA
Yapenda Karanganyar dikategorikan cukup baik
dengan persentase 56,37%. Ruang laboratorium
sudah digunakan sesuai fungsinya sebagai sumber
belajar dan prasarana belajar. Berdasarkan hasil
wawancra pelaksanaan kegiatan praktikum tidak
dilakukan sesuai jadwal yang ada, hal ini terjadi
karena guru harus menyelesaikan  materi
pembelajaran terlebih dahulu. Selain itu SMA
Yapenda Karanganyar tidak memiliki tenaga laboran
yang membuat guru harus merangkap tugas sebagai
pengajar juga sebagai laboran ketika dilaksanakan
praktikum. Laboratorium yang jarang digunakan
membuat ruangan berdebu dan ada beberapa bagian

lemari penyimpanan yang dimakan rayap.
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Berdasarkan hasil pengisian lembar angket
oleh peserta didik, pelaksanaan praktikum di SMA
Yapenda Karanganyar dikategorikan cukup baik
dengan persentase 58,51%. Peserta didik tidak
melakukan pretest maupun posttest saat melakukan
praktikum. Namun peserta didik membuat laporan
praktikum yang dikumpulkan kepada guru. Peserta
didik juga mengembalikan alat dan bahan yang
digunakan ke tempat penyimpanan setelah
melakukan praktikum.

Berdasarkan hasil observasi, laboratorium
fisika SMA Yapenda Karanganyar tidak memiliki
perlengkapan keselamatan seperti tabung kebakaran
dan tidak ada kotak PPPK di dalam ruang
laboratorium, selain itu kran air didalam ruangan
juga tidak berfungsi. Kelengkapan administrasi yang
dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan
bahan, daftar hadir, modul praktikum, daftar hadir,
dan jurnal peminjaman dan pengembalian alat.

SMA Islam YMI Wonopringgo

Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika
SMA Islam YMI Wonopringgo dikategorikan cukup
baik dengan peresntase 58,33%. SMA Yapenda

Karanganyar tidak memiliki tenaga laboran, oleh
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karena itu pelaksanaan pengelolaan laboratorium
lebih banyak dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil
wawancara ketiadaan tenaga laboran
mengakibatkan guru harus merangkap tugas selain
mengajar juga mengelola laboratorium. Kondisi
laboratorium kurang terawat dan berdebu,
penyimpanan alat juga belum sesuai dengan
pengelompokannya. Pelaksanaan praktikum guru
harus menyiapkan sendiri alat dan dan bahan yang
digunakan oleh peserta didk, guru merangkap
sebagai laboran dan mengawasi jalannya praktikum.
Peserta didik akan membersihkan alat dan bahan
yang digunakan setelah kegiatan praktikum.
Berdasarkan hasil pengisian angket oleh
peserta didik pelaksanaan praktikum di SMA Islam
YMI Wonopringgo dikategorikan baik dengan
persentase 73,70%. Peserta didik tidak melakukan
pretest maupun posttest Kketika pelaksanaan
praktikum, namun peserta didik membuat laporan
hasil praktikum yang dikumpulkan kepada guru.
Berdasarkan hasil observasi laboratorium fisika
SMA Islam YMI Wonopringgo adalah laboratorium
IPA. Jadi pelaksanaan praktikum harus disesuaikan

dengan jadwal praktikum untuk mata pelajaran
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biologi dan kimia. Ruangan laboratorium memiliki
perlengkapan keselamatan berupa  tabung
kebakaran, namun tidak terdapat kotak PPPK
didalam ruangan. Kelengkapan administrasi yang
dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan
bahan, daftar hadir, modul praktikum, daftar hadir,
dan jurnal peminjaman dan pengembalian alat.
MAN Pekalongan

Pelaksanaan pengelolaan laboratorium MAN
Pekalongan dikategorikan baik dengan persentase
73,52%. Laboratorium telah digunakan sesuai
fungsinya yaitu sebagai sumber belajar dan
prasarana  pembelajaran.  Berdasarkan  hasil
wawancara guru, pelaksanaan kegiatan praktikum
tidak sesuai dengan jadwal yang ditetapkan, hal ini
terjadi karena guru harus menyelesaikan materi
pembelajaran terlebih dahulu. Pelaksanaan kegiatan
praktikum dilakukan sesuai arahan guru, guru akan
memberikan daftar bahan dan alat yang akan
digunakan kepada laboran.

Berdasarkan hasil pengisian angket oleh
peserta didik, pelaksanaan praktikum di MAN
Pekalongan dikategorikan cukup baik dengan

persentase 54,07%. Peserta didik melakukan pretest
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dan posttest saat sebelum dan sesudah praktikum,
peserta didik juga membuat laporan praktikum yang
dikumpulkan kepada guru. Setelah praktikum selesai
peserta  didik akan  meembersihkan  dan
mengembalikan alat dan bahan yang digunakan ke
tempat penyimpanan sesuai arahan laboran.

Berdasarkan hasil observasi laboratorium
fisika MAN Pekalongan memiliki perlengkapan
keselamatan berupa tabung kebakaran dan terdapat
kotak PPPK didalam ruangan tersebut. Kelengkapan
administrasi yang dimiliki antara lain buku
inventarisasi alat dan bahan, kartu stok, buku
peminjaman alat, jurnal kegiatan dan modul
praktikum.
MA Salafiyah Simbangkulon

Pelaksanaan pengelolaan laboratorium fisika
di MA Salafiyah Simbangkulon dikategorikan cukup
baik dengan persentase 61,27%. Laboratorium telah
digunakan sesuai fungsinya yaitu sebagai sumber
belajar dan prasarana pembelajaran. MA Salafiyah
Simbangkulon tidak memiliki tenaga laboran,
sehingga guru melaksanakan praktikum tanpa
bantuan laboran, berdasarkan hasil wawancara,

guru menyiapkan sendiri alat dan bahan yang akan
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digunakan peserta didik. Ketiadaan tenaga laboran
mengakibatkan laboratorium menjadi tidak terawat,
penyimpanan alat dan bahan yang tidak sesuai
pengelompokkannya. Selain itu laboratorium di MA
Salafiyah Simbangkulon adalah laboratorium IPA
sehingga pelaksanaan praktikum harus disesuaikan
dengan jadwal praktikum dari mata pelajaran lain
yaitu biologi dan kimia.

Berdasarkan hasil pengisian angket peserta
didik, pelaksanaan praktikum di MA Salafiyah
Simbangkulon dikategorikan sangat baik dengan
persentase 86,29%. Guru memberikan pretest dan
posttest saat sebelum dan sesudah praktikum,
peserta didik juga diwajibkan membuat laporan
praktikum yang dikumpulkan kepada guru. Peserta
didik akan membersihkan dan mengembalikan alat
dan bahan ke Ilemari penyimpanan sesudah
melakukan praktikum.

Berdasarkan observasi, Laboratorium MA
Salafiyah Simbangkulon tidak memiliki
perlengkapan keselamatan seperti tabung
kebakaran, dan tidak ada kotak PPPK didalam
ruangan laboratorium. Kelengkapan administrasi

yang dimiliki antara lain buku inventarisasi alat dan
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bahan, jurnal kegiatan, daftar hadir, buku
peminjaman alat, dan modul praktikum.
D. Pengawasan dan Evaluasi
Pengawasan & evaluasitermasuk aspek yang ada di
pengelolaan laboratorium, di penelitian ini terdiri atas 7
aspek berkut: pengawasan alat dan bahan, pelaksanaan
dan pengawasan kegiatan laboratorium, penyusunan
laporan tahunan dan bulanan, pengawasan infrastuktur,
evaluasi program kerja, penyusunan laporan kegiatan SDM
secaara periodik, sertapenilaian kegiatan laboratorium.
Pengisian lembar angket untuk aspek pengawasan dan
evaluasi pada penelitian ini terdiri dari 19 pertanyan yang
diisi oleh kepala sekolah dan kepala laboratorium
SMA/MA di Kabupaten Pekalongan.
Tabel 4.6 Pengawasan dan evaluasi pengelolan

laboratorium fisika

Skor | Persen
Skor
No | Nama Sekolah Rata- tase Kriteria
Maks
rata (%)
SMA N 1 Kajen Cukup
1 76 45 59,21
Baik
SMAN 1 Kurang
2 76 40 53,33
Kedungwuni Baik
SMAN 1 Kurang
3 76 42,5 55,92
Bojong Baik
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SMA PGRI 2 Kurang
4 76 49 51,31
Kajen baik
SMA Yapenda Kurang
5 76 45 46,05
Karanganyar Baik
SMA Islam YMI Kurang
6 76 49 51,31
Wonopringgo Baik
MAN Cukup
7 76 43 56,57
Pekalongan Baik
MA Salafiyah Kurang
8 76 38 51,31
Simbangkulon Baik
Kurang
Rata-rata 53,12
baik

Gambar 4.6 Pengawasan dan Evaluasi Pengelolaan

Laboratorium
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1. SMAN 1 Kajen

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika
SMA N 1 Kajen dikategorikan cukup baik dengan
persentase 59,21%. Pengawasan pelaksanaan kegiatan,
alat dan bahan, serta infrastuktur laboratorium
dilakukan oleh kepala laboratorium dan laboran
namun tidak dilakukan secara rutin, hanya pernah
dilakukan namun tidak sering. Penyusunan laporan
bulanan dan tahunan serta laporan secara periodik
kegiatan SDM tidak dilakukan secara rutin dan
terjadwal. Evaluasi program kerja laboratorium
dilakukan setahun sekali.

Berdasarkan hasil wawancara kendala yang
dialami adalah karena laboratorium digunakan untuk
kegiatan mengajar karena suatu hal, mengakibatkan
penggunaan ruang laboratorium terkendala, guru lebih
sering melakukan kegiatan praktikum diruang kelas.

2. SMA N 1 Kedungwuni

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di
SMA N 1 Kedungwuni dikaegorikan kurang baik
dengan persentase 53,33%. Pengawasan pelaksanaan
kegiatan laboratorium dilakukan setahun sekali,
namun pengawasan alat dan bahan laboratorium tidak

dilakukan. Sekolah melakukan pengawasan
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infrastruktur laboratorium secara rutin setiap tahun.
Laboratorium juga memiliki laporan bulanan dan
tahunan pemanfaatan laboratorium fisika, akan tetapi
laboratorium tidak memiliki laporan periodik tentang
kegiatan laboratorium dan instrumen evaluasi
program laboratorium.

Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika
di SMA N 1 Kedungwuni adalah tenaga laboran yang
masih baru, sehingga masih banyak pengelolaan
laboratorium yang perlu dilengkapi, karena
sebelumnya tidak ada tenaga laboran yang bertugas.
Laboran masih beradaptasi dan berproses dalam
mengelola laboratorium.
SMA N 1 Bojong

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di
SMA N 1 Bojong dikategorikan kurang baik dengan
persentase 55,92%. Pengawasan pelaksanaan kegiatan
laboratorium dilaksanakan setahun sekali setiap awal
ajaran baru. Untuk pengawasan alat dan bahan serta
infrastruktur laboratorium dilakukan pengawasan
namun tidak setiap tahun. Hanya jika ada laporan dari
guru ataupun kepala laboratorium. Penyusunan

laporan bulanan dan laporan secara periodik kegiatan
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SDM tidak dilakukan secara rutin atau terjadwal.
Kegiatan laboratorium tidak pernah dinilai.

Kendala dalam pengelolaan laboratorium SMA N
1 Bojong adalah tidak adanya tenaga laboran, hal ini
mengakibatkan laboratorium tidak terawat dan
pengelolaan laboratorium menjadi kurang maksimal,
karena guru tidak bisa fokus terhadap laboratorium.
SMA PGRI 2 Kajen

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di
SMA PGRI 2 Kajen dikategorikan kurang baik dengan
persentase 51,31%. Pengawasan kegiatan
laboratorium hanya dilakukan sesekali tidak dilakukan
secara rutin dan terjadwal, begitu pula pengawasan
alat dan bahan akan dilakukan pengawasan jika ada
laporan dari guru. Pengawasan infrastruktur
laboratorium pernah dilakukan namun tidak sering.
Penyusunan laporan bulanan dan tahunan serta
laporan secara periodik kegiatan SDM pernah
dilakukan namun tidak sering dan tidak terjadwal.

Kendala yang dialami dalam pengelolaan
laboratorium fisika di SMA PGRI 2 Kajen adalah tidak
adanya tenaga laboran, hal ini mengakibatkan ruang
laboratorium tidak dikelola dengan baik. Selain itu

kesadaran peserta didik untuk tertib dilaboratorium
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masih kurang, hal itu mengakibatkan banyak alat yang
rusak dan tidak bisa dipakai lagi.
5. SMA Yapenda Karanganyar

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di
SMA Yapenda Karanganyar dikategorikan kurang baik
dengan persentase 46,05%. Pengawasan pelaksanaan
kegiatan laboratorium pernah dilakukan namun tidak
sering, pengawasan alat dan bahan hanya dilakukan
sesekali, namun tidak rutin dan terjadwal. pengawasan
infrastruktur laboratorium hanya dilakukan jika
terdapat laporan kerusakan infrastruktur. Penyusunan
laporan bulanan dan tahunan hanya dilakukan sesekali
begitupula untuk penyusunan laporan secara periodik
kegiatan SDM. Untuk evaluasi program kerja dan
penilaian kegiatan laboratorium dilaksanakan setahun
sekali.

Kendala dalam pengelolaan laboratorium adalah
tidak adanya tenaga laboran yang mengelola
laboratorium, sehingga pengelolaan laboratorium
menjadi kurang maksimal. Selain itu kurangnya alat-
alat praktikum juga menjadi kendala yang
menghambat pelaksanaan kegiatan praktikum.

6. SMA Islam YMI Wonopringgo
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Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika di
SMA Islam YMI Wonopringgo dikategorikan kurang
baik dengan persentase 51,31%. Pengawasan
pelaksanaan kegiatan laboratorium hanya dilakukan
sesekali tidak sering. Untuk pengawasan alat dan
bahan serta infrastruktur laboratorium dilakukan
setiap tahun sebelum memasuki ajaran baru.
Penyusunan laporan bulanan pernah dilakukan namun
tidak dilakukan setiap bulan, hanya seekali dan tidak
terjadwal.

Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika
di SMA Islam YMI Wonopringgo adalah tidak adanya
staf ahli laboratorium seperti laboran dan tekniki, jadi
pengelolaan laboratorium hanya dilakukan oleh guru
fisika yang mengakibatkan tidak maksimalnya
pengelolaan laboratorium.
MAN Pekalongan

Pengawasan dan evaluasi laboratorium di MAN
Pekalongan dikategorikan cukup baik dengan
persentase 56,57%. Laboratorium tidak memiliki
intrumen pemantauan kegiatan laboratorium namun
pengawasan kegiatan tetap dilakukan setahun sekali,
pengawasan alat dan bahan serta infrastruktur

laboratorium dilakukan secara rutin setiap tahun
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untuk menyiapkan kegiatan praktikum peserta didik.
Penyusunan laporan bulanan dan tahunan pernah
dilakukan namun tidak sesuai waktu yang ditentukan,
hanya dilakukan sesekali.

Kendala dalam pengelolan laboratorium fisika di
MAN Pekalongan adalah kesadaran guru untuk
membawa peserta didik melakukan praktikum perlu
ditingkatkan. Karena jarang digunakan ruang
laboratorium menjadi terbengkalai. Pihak sekolah
berupaya untuk  meningkatkan = pemanfaatan
laboratorium dengan menyampaikan kepada guru
untuk membawa peserta didik melakukan praktikum.
MA Salafiyah Simbangkulon

Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika
MA Salafiyah Simbangkulon dikategorikan kurang baik
dengan persentase 51,31%. Pengawasan dan
pelaksanaan kegiatan laboratorium pernah dilakukan
namun tidak sering, selain itu instrumen pemantauan
kegiatan laboratorium juga tidak lengkap. Pengawasan
alat dan bahan serta infrastruktur laboratorium
dilakukan sesekali namun tidak sering. Untuk
penyusunan laporan bulanan dan tahunan dilakukan
sesekali namun tidak sering dan tidak dilakukan sesuai

jadwal laporan masing-masing. Evaluasi dan penilaian
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kegiatan laboratorium dilakukan setahun sekali setiap
akhir ajaran baru.
Kendala dalam pengelolaan laboratorium fisika
di MA Salafiyah Simbangkulon adalah tidak adanya
tenaga laboran yang mengakibatkan laboratorium
kurang terawat, pengelolaan menjadi kurang
maksimal. Banyak alat yang rusak dan tidak dapat
diperbaiki karena tidak memiliki teknisi laboratorium.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chrisma
(2013) hanya meneliti mengenai efektivitas pemanfaatan
laboratorium yang mencakup efektivitas pemanfaatan alat
dan fungsi laboratorium, hasil yang didapat dari penelitian
tersebut menunjukan jika pemanfaatan fungsi dan
pemanfaatan alat laboratorium telah dikategorikan efektif.
Hasil penelitian Wahyudinar (2017) hanya membahas
mengenai laboratorium fisika yang dijadikan sarana
praktikum, hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut
menunjukan jika pemanfaatan laboratorium fisika di kabu.
Luwu Timur belum dikategorikan efektif. Penelitian ini
membahas mengenai pengelolaan laboratorium fisika yang
mencakup meliputi pengorganisasian, perencanaan,
pengawasa, pelaksanaan, dan evaluasi, termasukjuga

sarana prasarana laboratorium fisika.
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Berdasarkan  hasil  penelitian  pengelolaan
laboratorium fisika SMA/MA di Kab. Pekalongan yang
mempunyai akreditasi A, pengorganisasian laboratorium
mendapatkan kriteria kurang baik dan persentasenya
sebanyak 53,34%, perencanaan laboratorium
mendapatkan kriteria baik dengan persentase sebanyak
71,64%,pelaksanaan praktikum mendapatkan kategori
baik dengan persentase sebanyak 66,87%, pelaksanaan
pengelolaan laboratoriummendapatkan kategori cukup
baik dan persentase yang didapatkan adalah 69,05%,
pengawasan &evaluasimendapatkan kategori kurang baik
dan persentase yang didapatkan adalah 53,12%.Hasil
observasi sarana & prasarana laboratorium fisika
mendapatkan rerata persentase 82,3% dan masuk kategori
baik. Hasil tersebut menyatakan bahwa pengelolaan
laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan
sudah dinyatakan cukup baik, namun masih banyak hal
yang perlu dibenahi terutama dalam hal pengorganisasian
laboratorium serta pengawasan dan evaluasi. Hal ini
penting untuk dilakukan karena pengelolaan laboratorium
yang baik akan memudahkan dan memberikan
kenyamanan bagi pengguna laboratorium untuk

melakukan kegiatan praktikum. Praktikum diharapkan

75



dapat membuat peserta didik lebih antusias dalam belajar

dan lebih memahami materi pembelajaran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan

mengenai laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten

Pekalongan, didapatkan hasil berikut :

1.

Perencanaan  pengelolaan  laboratorium  fisika
mendapatkan kategori baik dan persentase yang
didapatkan adalah 71,64%. Sekolah yang memiliki
persentase paling tinggi ada di SMA N 1 Bojong.
Pengorganisasian pengelolaan laboratorium fisika
mendapatkan ketegori kurang baik dan persentase yang
didapatkan adalah 53,34%. Sekolah yang mempunyai
persentase paling tinggi terdapat di SMA N 1 Bojong.
Pelaksanaan pengelolaan  laboratorium  fisika
mendapatkan kategori cukup baik dan persentase yang
didapatkan adalah 69,05%. Sekolah yang mempunyai
persentase paling tinggi ada di SMA N 1 Kedungwuni.
Pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika
mendapatkan kategori kurang baik dan persentase yang
didapatkan adalah 53,12%. Sekolah yang mempunyai
nilai persentase paling tinggi terdapat di SMA N 1 Kajen.

Berdasarkan hasil persentase data pengorganisasian,

perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, serta evaluasi
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laboratorium fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan.

Disimpulkan jika pengelolaan laboratorium fisika

dikategorikan cukup baik dengan persentase rata-rata

61,79%. Sarana prasarana memiliki kriteria baik dengan

persentase rata-rata 82,3%. Dan untuk pelaksanaan

praktikum dikategorikan baik dengan persentase rata-rata

66,87%.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas,

penulis mengajukan saran sebagai berikut :

1. Pihak sekolah disarankan untuk meningkatkan
pengelolaan laboratorium fisika agar menjadi
maksimal  berdasarkan segi  pengorganisasian,
perencanaan, pengawasan, pelaksanaan, serta evaluasi
laboratorium fisika. Berdasarkan hasil penelitian 8
sekolah, hanya 3 sekolah yang memiliki tenaga
laboran. Penambahan teknisi dan laboran yang
kompeten agar pengelolaan laboratorium dapat
berlangsung secara baik. Penambahan kelengkapan
sarana dan prasarana laboratorium perlu dilalukan
agar praktikum lebih nyaman dan aman. Hal lain yang
perlu diperhatikan adalah perlu menambah motivasi

guru untuk lebih sering melakukan praktikum dan
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memanfaatkan laboratorium sebagai sumber belajar
dan prasarana pembelajaran.

Pihak sekolah disarankan melakukan evaluasi dan
pengawasan secara berkala yang diharapkan dapat
memastikan kegiatan laboratorium berjalan dengan
baik, serta mengetahui kekurangan laboratorium dan
kesulitan yang dihadapi guru dan laboran.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti
penelitian lanjutan mengenai pengelolaan
laboratorium fisika SMA/MA di Kab. Pekalongan dan
menghubungkan dengan variabel lainnya yang belum

diteliti di penelitian ini.
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Simbangkulon
Gang 2 Buaran,

Kab. Pekalongan




Lampiran 4. Instrumen Penelitian

Lembar angket kepala sekolah dan kepala laboratorium

LEMBAR ANGKET

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

A. Identifikasi Responden
Nama Sekolah
Nama Responden
Jabatan

B. Petunjuk



Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai keadaan yang bapak/ibu ketahui dan

berilah tanda check list (v) pada kolom penilaian sesuai dengan alternatif jawaban yang

tersedia.
Penilaian Keterangan
4 Selalu/ada
3 Sering
2 Pernah
1 Tidak Pernah/tidak ada

C. Lembar Angket

N Variabel Aspek yang Indikator Pernyataan Penilaian




dinilai

Perencanaan

Laboratorium

Program

pengelolaan

laboratoriu

m

Pembuatan buku
panduan teknis
pengelolaan

laboratorium

Memiliki buku
panduan teknis
pengelolaan
laboratorium yang
berisi peraturan
laboratorium,
penggunaan
laboratorium,
keselamatan
laboratorium dan
manual mutu

laboratorium




Memiliki buku
panduan praktikum
yang lengkap (judul,
tujuan, landasan
teori, alat dan bahan,
prosedur pelaksanan
praktikum, tabel

data percobaan)

Penyusunan
program tahunan
pengelolaan

laboratorium

Memiliki buku
program tahunan
pengelolaan

laboratorium

Program

kegiatan

Menyusun jadwal

kegiatan

Memiliki jadwal

kegiatan




laboratoriu | laboratorium laboratorium
m meliputi jadwal
penggunaan ruang
laboratorium, jadwal
piket, jadwal
penggunaan alat, dan
jadwal praktikum
Menyusun Tersedia peralatan
kebutuhan praktikum yang
peralatan meliputi peralatan
praktikum persiapan,
praktikum, penyajian
Penyusunan | Menyusun Tersedia sarana

pengemban

pengadaan sarana

laboratorium yang




gan laboratorium meliputi perabotan,

laboratoriu peralatan, bahan,

m dan barang
Menyusun Tersedia prasarana
pengadaan laboratorium yang
prasarana meliputi bangunan,
laboratorium ruang, instalasi, jasa

Penyusunan | Menyusun SOP Memiliki SOP

SOP penggunaan alat | penggunaan alat

laboratoriu | praktikum praktikum yang

m berisi peminjaman

alat, pengembalian

alat, pemakaian alat,




perawatan alat

Menyusun SOP
penggunaan

bahan

Memiliki SOP
penggunaan bahan
yang meliputi
peminjaman bahan,
pengembalian bahan,
pemakaian bahan,
dan perawatan

bahan

Menyusun SOP
pembelian alat

dan bahan

Memiliki SOP
pembelian alat dan

bahan

Menyusun SOP

Memiliki SOP




perawatan/perba

ikan alat

perawatan/perbaika

n alat

Menyusun SOP

penyimpanan alat

Memiliki SOP

penyimpanan alat

dan bahan dan bahan
Pengemban | Menyiapkan Memiliki lembar
gan sistem lembar format/blangko
administrasi | format/blangko administrasi

administrasi laboratorium

laboratorium

Melaksanakan Mencatat

administrasi penggunaan alat

laboratorium

laboratorium




berdasarkan

Mencatat

penggunaan bahan

format/blangko
yang telah laboratorium
disiapkan
Penyusunan | Menyusun Mengidentifikasi
laporan laporan tahunan | kerusakan bahan,
kegiatan kegiatan peralatan, dan
laboratoriu | pengelolaan fasilitas
m laboratorium laboratorium
Menyusun Melaporkan
laporan penggunaan
penggunaan peralatan

peralatan

laboratorium




praktikum

(peminjaman,

pengembalian,

pemakaian,

perawatan)
Menyusun Melaporkan
laporan penggunaan bahan
penggunaan umum dan khusus

bahan umum dan

khusus untuk

untuk praktikum

(peminjaman,

praktikum pengembalian,
pemakaian,
perawatan)
Pendanaan | Mengadakan Melengkapi
laboratoriu kebutuhan




m penganggaran laboratorium (alat,
bahan, perabotan)
Pengadaan anggaran
secara kontinu dan
pasti dalam
pengadaan alat dan
bahan
Pengorganisas | Organisasi Menyusun Memiliki struktur
ian dan struktur organisasi
Laboratorium | infrastruktu | organisasi pengelolaanlaborato
r rium
laboratoriu
Melakukan rapat | Memiliki jadwal
m

koordinasi

rapat koordinasi




dengan guru di

awal kegiatan

dengan guru dan

tenaga laboratorium

Menyusun
program
laboratorium

setiap semester

Memiliki program
laboratorium setiap

semester

Menyusun Jadwal

Memiliki jadwal dan

penggunaan agenda kegiatan di
Laboratorium laboratorium
Menyusun tata Memiliki tata tertib
tertib kerja di
penggunaan laboratorium

laboratorium




Perumusan
rincian

tugas SDM

Menyusun uraian
tugas kepala

laboratorium

Memiliki rencana
dan alokasi anggaran
pengadaan alat

bahan

Memiliki rencana
pengembangan dan
penyelenggaraan
layanan praktikum

yang berkualitas

Menginventarisasi
dan merawat sarana
prasarana

laboratorium secara




berkala

Mengevaluasi
materi-materi
praktikum sesuai

dengan kurikulum

Menyusun uraian

tugas teknisi

Melayani perbaikan

alat dan bahan

Melakukan
konfirmasi
penelitian terhadap
waktu dan
kebutuhan alat
bahan




Melakukan entri data
pekerjaan dan data

hasil penelitian di

laboratorium
Menyusun uraian | Memiliki buku
tugas laboran panduan

pengelolaan

laboratorium,

rancangan kegiatan
laboratorium,
pengoperasian alat
dan bahan,
pemeliharaan/peraw

atan alat dan bahan,




pengevaluasian
sistem Kkerja,
pengembangan
kegiatan untuk
pendidikan,
penelitian dan
pengabdian
masyarakat di

laboratorium

Melakukan
sosialisasi uraian
tugas kepala
laboratorium,

teknisi dan

Memiliki agenda
sosialisasi diawal,
ditengah, maupun

diakhir semester




laboran

Membagikan
tugas teknisi dan

laboran

Memiliki susunan
jadwal kegiatan

teknisi dan laboran

Memiliki susunan
cek list pengendalian
tugas teknisi dan

laboran

Perumusan
rincian kerja

SDM

Menyusun jadwal
kerja kepala
laboratorium,

teknisi dan

Memiliki jadwal
kerja kepala
laboratorium, teknisi

dan laboran




laboran

Supervisi

kerja SDM

Menyiapkan
instrumen

supervisi SDM

Memiliki persiapan
instrument supervise
(kepala sekolah,
ketua laboratorium,

laboran, dan teknisi)

Membuat jadwal
pelaksanaan

supervisi SDM

Menjadwal
pelaksanaan
supervise (kepala
sekolah, ketua
laboratorium,

laboran, dan teknisi)

Melakukan

Memiliki susunan




supervisi kepala
laboratorium,
teknisi dan

laboran

jadwal supervise

Memiliki susunan
instrument
supervise dan

penilaian kinerja

Melaporkan
pelaksanaan dan
rekap kerja teknisi

dan laboran

Penilaian

kinerja SDM

Menyiapkan
instrumen

penilaian kinerja

Memiliki instrumen

penilaian Kinerja




Penilaian
hasil kerja

SDM

Melakukan
penilaian kinerja
sesuai dengan

instrumen yang

Memiliki dokumen
hasil penilaian

kinerja

disiapkan
Membuat Memiliki dokumen
rekomendasi rekomendasi pada

pada pimpinan
sekolah untuk

pembinaan lebih

pimpinan sekolah

lanjut
Mengumpulkan Memiliki dokumen
rekaman berupa rekaman

interview kerja

interview kerja




harian SDM

harian SDM

Memeriksa dan
menilai hasil

kerja harian SDM

Melakukan penilaian

hasil kerja harian

Memberi catatan

perbaikan dan

Melakukan catatan

perbaikan dan saran

saran untuk untuk perbaikan
perbaikan
Peningkatan | Mengadakan Melakukan pelatihan
keterampila | pelatihan keterampilan kepada
n SDM teknisi dan laboran
Pelaksanaan Penggunaan | Pelengkapan Memiliki
laboratoriu | ruang kelengkapan ruang




Laboratorium

laboratorium

fisika dengan

laboratorium fisika

dengan

perpustakaan perpustakaan mini
mini

Pengadakan menyelenggarakan
seminar/diskusi | seminar/diskusi

hasil percobaan

setelah selesai

hasil percobaan

setelah selesai

dilaksanakannya | dilaksanakannya
praktikum praktikum
Pengadakan menyelenggarakan

kerjasama dengan
laboratorium

sekolah lain

kerjasama dengan
laboratorium

sekolah lain dalam




dalam pengembangan
pengembangan laboratorium fisika
laboratorium

fisika

Pengadakan menyelenggarakan

kerjasama dengan
perusahaan/indu

stri terkait dalam

kerjasama dengan
perusahaan/industri

terkait dalam

pengembangan pengembangan
laboratorium laboratorium fisika
fisika

Pengadakan Pengadaan anggaran

anggaran secara

kontinu dan pasti

secara kontinyu dan

pasti dalam




dalam pengadaan

pengadaan alat dan

alat dan bahan bahan

Penggunaan Penggunaan
laboratorium laboratorium sebagai
untuk sumber sumber belajar
belajar

Penggunaan Penggunaan
laboratorium laboratorium sebagai

untuk prasarana

prasarana

pendidikan pembelajaran
Pelaksanaan Pelaksanaan jadwal
jadwal penggunaan

penggunaan

laboratorium fisika




laboratorium

fisika

Penggunakan Penggunaan

fungsi laboratorium fisika
laboratorium sesuai dengan
fisika fungsinya
Pelaksanaan Pelaksanaan
kebersihan di kebersihan setiap
laboratorium pemakaian

fisika laboratorium fisika

Pelaksanaan tata
tertib di

laboratorium

Pematuhan dan
pelakanaan tata

tertib yang sudah




fisika

disepakati

Penggunaan
alat
laboratoriu

m

Penggunaan alat
untuk kegiatan
praktikum
dilaboratorium

fisika

Penggunaan alat
untuk kegiatan

praktikum

Penggunaan alat
untuk kegiatan

demonstrasi

Penggunaan alat
untuk kegiatan

demonstrasi

Penggunaan alat
untuk penelitian

guru

Penggunaan alat
untuk penelitian

guru




Penyimpana
n alat
laboratoriu

m

Penyimpan alat
ditempat yang

aman

Penyimpan alat di

tempat yang aman

Memberikan label

Memberikan label

pada alat pada alat
laboratorium laboratorium
Mengelompokkan | Mengelompokkan
alat berdasarkan | alat dengan jenis
dengan jenis dan | kaca

kegunaan Mengelompokkan

alat dengan jenis

logam




Mengelompokkan
alat dengan jenis

kayu

Mengelompokkan
alat dengan
jenisplastik dan

karet

Menyimpan alat
dalam keadaan

bersih

Menyimpan alat
dalam keadaan

bersih

Menyimpan alat
yang rawan rusak

di letakkan pada

Menyimpan alat
yang rawan rusak di

letakkan pada




tempat yang

aman

tempat yang aman

Penyimpanan
alat-alat logam
disimpan pada
tempat terpisah

bahan kimia

Penyimpanan alat-
alat logam di tempat

terpisah bahan kimia

Penyimpanan
alat-alat yang
mahal disimpan
pada tempat yang

lebih aman

Penyimpanan alat-
alat mahal disimpan
pada tempat yang

lebih aman

Penyimpanan alat

Penyimpanan alat




yang berupa set

yang berupa set

disimpan tidak disimpan tidak
terpasang terpasang
Penyimpanan Penyimpanan alat

baterai kering

seperti baterai
disimpan dalam
keadaan tidak
bersambung antar

kutub-kutubnya

Penyimpanan alat
disesuaikan
dengan jenis dan

kegunaan

Penyimpanan alat
disesuaikan dengan

jenis dan kegunaan




Penyimpanan alat
dan bahan sesuai

dengan kelompok

Penyimpanan alat
dan bahan sesuai

dengan kelompok

percobaan percobaan
percobaan
Penyimpanan Penyimpanan alat-

alat-alat yang
sering digunakan
disimpan pada
tempat yang

mudah dicapai

alat yang sering
digunakan di tempat

yang mudah dicapai

Pemeliharaa

Alat-alat

disimpan dalam

Penyimpanan alat-

alat disimpan dalam




n alat

Laboratotiu

m

keadaan bersih

keadaan bersih

Alat-alat yang
terbuat dari kaca
disimpan pada
tempat yang

mudah diambil

Penyimpanan alat
yang terbuat dari
kaca disimpan pada
tempat yang mudah
diambil

Alat-alat yang
mempunyai sifat
Khusus disimpan
pada tempat
terpisah

Penyimpanan alat
yang peka tehadap

magnet

Penyimpanan alat
yang peka terhadap

lingkungan




Alat-alat yang

mempunyai berat

Penyimpanan alat

yang relatif berat

dan ukuran disimpan pada

berbeda disimpan | tempat yang tidak

pada tempat yang | tinggi

berbeda Penyimpanan alat
yang berukuran
besar disimpan
diluar lemari

Pemeliharaan Pemeliharaan alat

jenis-jenis alat
ukur dilakukan

secara berbeda

ukur secara berkala

Pemeliharaan alat

ukur waktu




Pemeliharaan alat

ukur massa

Pemeliharaan alat

ukur panjang

Pemeliharaan alat

ukur suhu

Keselamata

n kerja

Pengaturan ruang

Pengaturan ruang

laboratorium laboratorium fisika
fisika serapi mungkin
Penggunaan Pengetahuan cara
perlengkapan penggunaan
darurat perlengkapan

darurat seperti




tabung kebakaran,

PPPK dan lainnya
Penyediaan Penyediaan tempat
tempat pembuangan
pembuangan sampah
sampah
Pengetahuan Pengetahuan simbol-
tentang simbol- simbol darurat dan

simbol darurat

cara

penanggulangannya

Penyediaan kotak
PPPK di

laboratorium

Penyediaan kotak
PPPK di

laboratorium




fisika

Penyediaan tissu

Penyediaan tissu dan

dan lap lap pembersih di
pembersih di laboratorium fisika
laboratorium

fisika

Penyediaan Penyediaan tabung

tabung pemadam

pemadam kebakaran

kebakaran dilaboratorium fisika
dilaboratorium

fisika

Pengupayaan Pengupayaan

untuk mencegah | pencegahan




kecelakaan di

kecelakaan di

laboratorium laboratorium fisika
fisika
Administras | Kelengkapan Memiliki kartu stok,
i administrasi kartu peminjaman
laboratoriu | laboratorium alat/bahan, kartu
m pengembalian alat

dan kartu barang

Memiliki daftar
peminjaman
/pengembalian alat,
daftar alat/bahan

rusak/hilang




Memiliki buku
inventarisasi alat
dan bahan,
usulan/permintaan

alat dan bahan di

Pengawasan
dan Evaluasi

Laboratorium

Pengawasan
Pelaksanaan
kegiatan
laboratoriu

m

laboratorium
Menyiapkan Memiliki instrumen
instrumen pemantauan
pemantauankegia | kegiatan
tan laboratorium | laboratorium
Melaksanakan Memiliki buku
pemantauan pemantauan
sesuaidengan keggiatan




jadwal

laboratorium

Menyusun Memiliki laporan
laporan kegiatan praktikum
pemantauan yang di ketahui oleh
i kepala sekolah,
kegiatan
_ ketua laboratorium,
praktikum
laboran, teknisi
Pengawasan | Menyusun Memiliki petunjuk
alat dan petunjuk penyimpanan alat
bahan penyimpanan alat | praktikum pada
laboratoriu | praktikum pada setiap laboratorium
m setiap

laboratorium




Menyusun
petunjuk

penggunaan dan

Memiliki petunjuk

penggunaan dan

penyimpanan bahan

penyimpanan )
pada setiap
bahan pada setiap
laboratorium laboratorium
Pengawasan | Menyusun Memiliki instrumen
infrastruktu | instrumen (cek (cek list)
r list)
pemantauan
laboratoriu
pemantauan keamanan bangunan
m
keamanan
bangunan

Melakukan

Melakukan




pemantauan
kondisi dan

Keamanan

pemantauan kondisi

dan keamanan

Melakukan tindak

lanjut dari hasil

Melakukan tindak

lanjut dari hasil

pemantauan
pemantauan
bangunan
bangunan
laboratorium )
laboratorium
Penyusunan | Menyusun Memiliki laporan
laporan laporan bulanan bulanan tentang

bulanan dan

tahunan

tentang
pemanfaatan

laboratorium

pemanfaatan

laboratorium




Menyusun
laporan tahunan
tentang kondisi

dan pemanfaatan

Memiliki laporan

tahunan tentang

kondisi dan

pemanfaatan
laboratorium )
laboratorium
Penyusunan | Menyusun Memiliki laporan
laporan laporan periodik | periodik tentang
secara tentang kegiatan .
kegiatan kepala
periodik kepala i
laboratorium
kegiatan laboratorium
SDM —
Menyusun Memiliki laporan

laporan periodik

tentang kegiatan

periodik tentang




teknisi

kegiatan teknisi

Menyusun
laporan periodik

tentang kegiatan

Memiliki laporan

periodik tentang

kegiatan laboran

laboran
Evaluasi Menyusun Memiliki instrumen
program instrumen evaluasi program
kerja evaluasi program )
Laboratorium
laboratoriu | Laboratorium
m

Menyusun jadwal
pelaksanaan

evaluasi Program

Memiliki jadwal
pelaksanaan evaluasi

Program




Melaksanakan
evaluasi program

Laboratorium

Melaksanakan
evaluasi program

Laboratorium

Menyusun

laporan evaluasi

Memiliki laporan

evaluasi program

program Laboratorium
Laboratorium
Menilai Mengolah hasil Mengolah hasil
kegiatan evaluasi yang evaluasi yang telah
laboratoriu | telah dikumpulkan
m dikumpulkan
Menyusun Memiliki dokumen

rekomendasi

rekomendasi




berbasis hasil berbasis hasil

evaluasi evaluasi

Pekalongan,.................. 2022




Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2008 Tentang

Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah.



Lembar angket siswa

LEMBAR ANGKET SISWA

Nama
Kelas

Sekolah

Petunjuk :

Berilah tanda centang (v) pada kolom “Ya” atau

“Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya

dilakukan pengawasan?

No Pertanyaan Ya | Tidak
) Apakah sebelum kegiatan praktikum
diadakan pre-test?
Apakah sebelum kegiatan praktikum
> disediakan modul?
Apakah sebelum kegiatan praktikum
> alat dan bahan telah disiapkan?
Apakah sebelum kegiatan praktikum
4. | siswa diwajibkan mengumpulkan
laporan pendahuluan?
c Apakah selama kegiatan praktikum

Apakah selama kegiatan praktikum




dilakukan penilaian?

Apakah selama kegiatan praktikum

7 guru memberikan pengarahan?
Apakah selama kegiatan praktikum
8. | siswa mampu bekerja sama dengan
baik?
Apakah siswa antusias selama
> kegiatan praktikum?
Apakah selama kegiatan praktikum
1o siswa teliti dan berhati-hati?
Apakah siswa bertanggung jawab
11. | penuh terhadap kegiatan
praktikum?
Apakah setelah kegiatan praktikum
12. | siswa mengembalikan alat dan
bahan dengan rapi?
Apakah setelah kegiatan praktikum
13 diadakan post test?
Apakah setelah kegiatan praktikum
1 siswa membuat laporan?
Apakah ada praktikum susulan bagi
15. | siswa yang belum mengikuti

praktikum sebelumnya?




Sumber: Petunjuk Praktikum Fisika Dasar I Laboratorium
Fisika Dasar Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
Semarang tahun 2015



Lembar Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

NamaSekolah:
Hari/Tanggal

A. Pedoman Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat sistem manajemen laboratorium fisika SMA/MA.

Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan laboran dan guru fisika.

Kriteria Penyekoran



Skor | Keterangan

1 Tidak ada
2 Rusak atau kurang baik
3 Baik, jumlah kurang

4 Baik, jumlah cukup




Indikator

No

Soal

Pertanyaan

Skor

Jumlah

/Kondisi

Kesiapan sarana
dan prasarana

laboratorium

Ruang laboratorium
fisika berfungsi
sebagai tempat
berlangsungnya
kegiatan pembelajaran
fisika secara praktik
yang memerlukan

peralatan khusus

Ruang laboratorium
fisika dapat
menampung minimum

satu rombongan




belajar

Rasio minimum ruang
laboratorium fisika
2,4m2/peserta ddik.
Untuk rombongan
belajar dengan peserta
didik kurang dari 20
orang, luas minimum
ruang laboratorium 48
m?termasuk luas
ruang penyimpanan
dan persiapan 18 mz,
lebar ruang

laboratorium fisika




minimum 5 m?2

Ruang laboratorium
fisika memiliki fasilitas
pengcahayaan yang
memadai untuk
membaca buku dan
mengamati objek

percobaan

Ruang laboratorium
fisika dilengkapi
sarana sebagaimana
tercantum pada tabel

Sarana




B. Pedoman observasilaboratorium

Luas bangunan........ccccceeevvvenenn. m?2

panjang........cceeveenen m

lebar.....cccooveveien i m

Kapasitas.......cooeevniiniiniiinnna siswa

Letak terhadap ruang yang lain :.......cccocovveeiinin e
Letak terhadap sumber air ..o m
Jumlah pintu......... buah, jumlah jendela............. buah

Jumlah meja.......... buah, jumlah kursi................ buah

C. Lembar Angket Observasi Laboratorium



D. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium

No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah/
2 |3 kondisi

1 Perabot
1.1 | Kursi 1 buah/ peserta Kuat, stabil,

didik, ditambah 1 | dan mudah

buah/ dipindahkan

Guru
1.2 | Meja kerja 1 buah/7 peserta | Kuat dan stabil,

ukuran




didik

memadai untuk
menampung
kegiatan
peserta didik
secara
berkelompok
maksimum 7

orang

1.3

Meja

demonstrasi

1 buah/lab

Kuat dan stabil,
luas meja
memungkinkan
untuk
melakukan

demonstrasi




dan
menampung
peralatan dan
bahan yang
diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta
didik dapat
mengamati
percobaan
yang
didemonstrasik

an
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Meja

persiapan

1 buah/lab

Kuat dan stabil.
Ukuran
memadai untuk
menyiapkan
meteri

percobaan

1.5

Lemari alat

1 buah/lab

Tertutup dan
dapat dikunci.
Ukuran
memadai untuk
menampung

semua alat

1.6

Lemari

1 buah/lab

Tertutup dan




bahan

dapat dikunci.
Ukuran
memadai untuk
menampung
semua bahan
dan tidak
mudah

berkarat

1.7

Bak cuci

1 buah/2
kelompok,
ditambah 1 buah

di ruang persiapan

Tersedia air
bersih dalam
jumlah

memadai




E. Peralatan Pendidikan

No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah/
kondisi
2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar
211 Mistar 6 buah/lab Panjang minimum
50 cm, skala




terkecil 1 mm

2.1.2 Rolmeter 6 buah/lab | Panjang minimum
10 m,
skala terkecil 1
mm.

2.1.3 Jangka sorong | 6 buah/lab | Ketelitian 0,1 mm.

2.1.4 Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,01
mm.

2.15 Kubus massa 6 set/lab Massa 100 g (2%),

sama 4 jenis bahan
2.1.6 | Silinder massa | 6 set/lab Massa 100 g (2%),




sama 4 jenis bahan

2.1.7 Plat 6 set/lab Terdapat kail
penggantung,
bahan logam 4
jenis

2.1.8 Beban bercelah | 10 buah/lab | Massa antara 5-20
g, minimum 2 nilai
massa terdapat
fasilitas pengait.

2.19 Neraca 1 buah/lab | Ketelitian 10 mg.

2.1.10 | Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas,




minimum 3 jenis.

2.1.11 | Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1

N/cm
(pegas presisi)

2.1.13 | Gelas ukur 6 buah/lab Bahan borosilikat.
Volume antara
100-1000 ml.

2.1.14 | Stopwatch 6 buah/lab | Ketelitian 0,2
detik.

2.1.15 | Termometer 6 buah/lab | Tersedia benang

penggantung.

Batas ukur 10-110




oC.

2.1.16

Gelas beaker

6 buah/lab

Bahan borosilikat.

Volume antara

100-1000 ml,

terdapat tiga

variasi volume.

2.1.17

Garputala

6 buah/lab

Bahan baja.

Minimum 3 variasi

frekuensi.

2.1.18

Multimeter

AC/DC

6 buah/lab

Dapat mengukur

tegangan, arus




10 kilo
ohm/volt

dan hambatan.

Batas ukur arus
minimum 100 mA-
5 A. Batas
minimum ukur
tegangan untuk DC
100 mV-50 V.
Batas minimum
ukur tegangan

untuk AC

2.1.19

Kotak

potensiometer

6 buah/lab

Disipasi
maksimum 5 watt.

Ukuran hambatan




50 Ohm.

2.1.20

Osiloskop

1 set/lab

Batas ukur 20
MHz, dua kanal,

beroperasi X-Y,

tegangan masukan
220 volt,
dilengkapi probe

intensitas,

tersedia buku

petunjuk

2.1.21

Generator

6 buah/lab

Frekuensi luaran




frekuensi

dapat diatur

dalam rentang
audio. Minimum 4

jenis bentuk

gelombang dengan

catu daya

220 volt. Mampu
menggerakkan
speaker daya 10

watt.

2.1.22

Pengeras suara

6 buah/ lab

Tegangan

masukan 220 volt,




daya maksimum

keluaran 10 watt

2.1.23

Kabel
penghubung

1 set/lab

Panjang minimum

50 cm,

dilengkapi plug

diameter 4 mm.

Terdapat 3 jenis

warna: hitam,
merah dan putih,

masing-masing 12

buah.




2.1.24

Komponen

elektronika

1 set/lab

Hambatan tetap
antara 1 Ohm - 1
M Ohm, disipasi
0,5 watt masing-
masing 30 buabh,
mencakup LDR,
NTC, LED,
transistor dan

lampu neon

masing-masing
minimum 3

macam

2.1.25

Catu daya

6 buah/lab

Tegangan




masukan 220V,

dilengkapi

pengaman,

Tegangan

keluaran antara

3-12 V, minimum
ada 3 variasi

tegangan

keluaran.

2.1.26

Transformator

6 buah/lab

Teras inti dapat

dibuka. Banyak




lilitan antara

100-1000. Banyak
lilitan minimum

ada 2

nilai.
2.1.27 | Magnet U 6 buah/lab
2.2. Alat percobaan
2.21 Percobaan 6 set/lab Mampu
Atwood menunjukkan

fenomena dan

memberikan data




222

Atau

GLB dan GLBB.

Minimum dengan

3 kombinasi

nilai massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan

fenomena

dan memberikan

data GLB dan

GLBB. Lengkap

dengan pita




Percobaan perekam
Kereta dan
Pewaktu ketik

2.2.3 Percobaan 6 set/lab Mampu

papan luncur

menunjukkan

fenomena

dan memberikan
data gerak benda
pada bidang
miring.
Kemiringan papan
dapat diubah,
lengkap dengan




katrol dan balok.

Minimum dengan

tiga nilai

koefisien gesekan.

224

Percobaan
ayunan

sederhana

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena ayunan
dan memberikan
data pada
pengukuran

percepatan

gravitasi.




2.2.5

atau Percobaan

Getaran pada

Pegas

Minimum dengan

tiga nilai

panjang ayunan

dan tiga nilai

massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan

fenomena

getaran dan

memberikan data

pada pengukuran




percepatan

gravitasi.
Minimum dengan

tiga nilai

konstanta pegas

dan tiga nilai

massa beban.

2.2.6

Percobaan

hooke

6 set/lab

Mampu
memberikan data
untuk
membuktikan

hukum Hooke




dan menentukan

minimum 3

nilai konstanta

pegas.
2.2.7 Percobaan 6 set/lab Mampu
kalorimetri memberikan data

untuk
membuktikan

hukum kekekalan

energi panas serta

menentukan

kapasitas panas




kalorimeter dan

kalor jenis
minimum tiga

jenis logam.

Lengkap dengan
pemanas, bejana
dan kaki tiga, jaket
isolator, pengaduk

dan

termometer.

2.2.8

Percobaan

bejana

6 set/lab

Mampu

memberikan data




berhubungan

untuk
membuktikan

hukum fluida

statik dan

dinamik.

2.29

Percobaan

optic

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan

memberikan

data tentang

keteraturan




hubungan antara
jarak benda, jarak
bayangan dan

jarak fokus

cermin cekung,
cermin cembung,
lensa cekung, dan
lensa cembung.
Masing-masing
minimum dengan
tiga nilai jarak

fokus.




2.2.10

2.2.11

Percobaan

Resonansi

Bunyi

6 set/lab

Mampu
menunjukkan

fenomena

resonansi dan

memberikan data

kuantisasi panjang

gelombang,

minimum untuk
tiga nilai

frekuensi.

6 set/lab

Mampu

memberikan data




atau percobaan

sonometer

hubungan antara
frekuensi bunyi
suatu dawai
dengan
tegangannya,

minimum untuk

tiga jenis dawai

dan tiga nilai

tegangan

2.2.12

Percobaan

hukum ohm

6 set/lab

Mampu

memberikan data

keteraturan




hubungan antara

arus dan tegangan

minimum

untuk tiga nilai

hambatan.

2.2.13 | Manual 6
percobaan buah/perco
baan
3 Media pendidikan
3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum

90 cm x 200 cm.




Ditempatkan pada

posisi yang

memungkinkan

seluruh peserta

didik melihatnya

dengan jelas

Perlengkapan lain

4.1

Kotak kontak 9 buah/lab

1 buah di tiap

meja peserta

didik, 2 buah di

meja demo, 2 buah




di ruang persiapan

42

Alat pemadam

kebakaran

1 buah/lab

Mudah

dioperasikan

43

Peralatan P3K

1 buah/lab

Terdiri dari kotak
P3K dan isinya
tidak kadaluarsa
termasuk obat
P3K untuk luka
bakar dan luka
terbuka

4.4

Tempat

sampah

1 buah/lab




4.5 Jam dinding 1 buah/lab

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomer 24 Tahun 2007 Tentang

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTS, MA/SMA



KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

NO. VARIABEL INDIKATOR NO. ITEM
Laboratorium fisika dimanfaatkan untuk 1,2,3,4
kegiatan praktikum

Tingkat
Adanya jadwal pelaksanaan praktikum 5,6
1 penggunaan
di laboratorium
laboratorium

Bagaimana mekanisme jalannya

kegiatan praktikum

7,8,9,10,11,12,13




Mengetahui manfaat pembelajaran fisika 14
dengan memanfaatkan laboratorium
fisika
Alat dan bahan praktikum tersedia di 15,16,17
Kesiapan laboratorium
sarana dan
Mengetahui kondisi sarana dan 18, 19, 20, 21, 22, 23,
prasarana
prasarana di laboratorium 24,25, 26,27
Kesiapan Program kerja laboratorium 28
sumber daya [ Membimbing siswa dalam menggunakan 29,30

manusia

peralatan praktikum fisika




Memiliki kelengkapan administrasi

31,32

laboratorium

Memiliki struktur organisasi 33,34, 35, 36
laboratorium

Hambatan pengelolaan laboratorium 37
Upaya yang dilakukan pihak sekolah 38,39




PEDOMAN WAWANCARA

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

Nama
Sekolah
Jabatan

Hari/Tanggal:

No. | Variabel Pertanyaan

1. Tingkat 1. Apakah laboratorium fisika

pengguna hanya digunakan untuk
an praktikum fisika saja?

laboratori 2. Apakah laboratorium fisika
um digunakan untuk kegiatan

lain  selain  praktikum




fisika?

. Berapa kali laboratorium
ini di pakai untuk
praktikum dalam satu
semester?

. Apakah laboratorium
digunakan untuk penelitian
oleh guru?

. Apakah kegiatan praktikum
dapat menunjang konsep

pembelajaran fisika?

. Apakah Bapak/Ibu
membuatkan jadwal
khusus pelaksanaan

praktikum di laboratorium
fisika?

. Apakah pelaksanaan
praktikum sesuai dengan
jadwal yang telah
ditentukan?

. Apakah sebelum praktikum




diadakan pre-test?

9. Apakah setelah praktikum
diadakan post-test?

10.Apakah alat praktikum
disiapkan oleh praktikan
atau laboran?

11. Apakah selama kegiatan
praktikum dilakukan
pengawasan? Jika ada oleh
siapa?

12.Apakah selama kegiatan
praktikum dilakukan
penilaian?

13.Apakah guru memberikan
pengarahan ketika siswa
bertanya selama proses
praktikum?

14. Apakah setelah praktikum
siswa/i membuat laporan
praktikum?

15. Apakah adanya praktikum




mempengaruhi hasil belajar

siswa?

Kesiapan
sarana
dan

prasarana

16.Apakah alat dan bahan
praktikum tersedia lengkap
di laboratorium fisika ?

17. Apakah alat yang ada dapat
difungsikan secara
maksimal?

18. Apakah bahan disediakan
dapat digunakan untuk
kegiatan praktikum?

19. Apakah guru/laboran
melakukan pengecekan alat
secara berkala?

20.Apakah setiap alat dan
bahan memiliki petunjuk
penggunaan ?

21. Apakah sebelum praktikum
guru/laboran melakukan
pengecekan kelayakan alat?

22. Apakah sebelum praktikum




disediakan modul?
23.Apakah terdapat ruang
guru?
24.Apakah terdapat ruang
penyimpanan alat?
25.Apakah terdapat ruang
persiapan sebelum
melaksanaan praktikum?
26.Apakah ruang guru dan
ruang praktikum dipisah?
27.Apakah ruang praktikum
dapat menampung satu
rombongan belajar?
28.Apakah ada dua pintu
masuk dan keluar yang

dipisah?

Kesiapan
sumber
daya

manusia

29. Apakah Bapak/Ibu ikut
berkontribusi dalam
penyusunan program Kerja

laboratorium?

30.Apakah Bapak/Ibu guru




31.

32.

33.

34.

35.

36.

mempersiapkan sendiri
alat dan bahan setiap
kegiatan praktikum fisika?
Apakah Bapak/Ibu
membimbing siswa dalam
menggunakan peralatan
praktikum fisika?

Apakah Bapak/Ibu
mengusulkan pengadaan
alat dan bahan praktikum?
Apakah laboratorium fisika
memiliki kelengkapan
administrasi laboratorium?
Jika ada apa saja?

Apakah tenaga kerja
laboratorium telah sesuai
dengan standar?

Apakah laboratorium fisika
memiliki laboran?

Apakah laboratorium

memiliki teknisi




laboratorium?

37.Apakah ada susunan
organisasi pengelola
laboratorium?

38.Apakah  kendala yang
dihadapi dalam
pengelolaan laboratorium?

39.Bagaimana upaya yang
dilakukan untuk
menghadapi kendala
pengelolaan laboratorium?

40.Apa saja upaya yang
dilakukan pihak sekolah
dalam meningkatkan
pemanfaatan dan
pengelolaan laboratorium

fisika?

Sumber : “Pengelolaan Laboratorium di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Sentolo Kabupaten Kulon Progo” Skripsi

dari Yosephin Ajeng Indah Herlina Sari, Program Studi



Manajemen Pendidikan Jurusan Administrasi Pendidikan
Fakultas [lmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta

tahun 2011.



Lampiran 5. Validasi Instrumen Penelitian

LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN

ANALISIS PENGELOLAAN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika
SMA/MA, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi instrumen penelitian. Oleh
karena itu, dimohon Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai validator
instrumen. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian isi
dan bahasa dalam instrumen penelitian serta scbagai pengukur kelayakan instrumen
sehingga layak digunakan dalam penelitian. Sebelumnya Saya sampaikan terimakasih

atas kesediaan Bapak/Ibu.

B. Ildentitas Peneliti

Nama : Markha Nisrinah

NIM 11503066002

C. Identitas Validator Bahasa

Yoke Buli Pocsngmp  M.0A.

Nama
i 166 0214 200801
Instansi : Ul‘d Wc\\,m)\'lqo Sl\uamw,

D. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu mempelajari
instrumen yang dikembangkan.
2. Mohon Bapak/lbu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini dengan
memberi tanda silang () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas media

ini.

3. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian :
4 :Baik
3 :Cukup Baik




2 :Kurang Baik
1 :Tidak Baik

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

5. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peniliti harapkan.

E. Indikator Instrumen Validitas

No Aspek Penilaian Nilai
2 3 4
Petunjuk
1. | pengisian jelas dan mudah dipahami I/’
2. | Kesesuaian petunjuk penilaian pada setiap angket v
3. | Keterkaitan indikator dengan tujuan penclitian /
Isi
4. | Kesesuaian pertanyaan dan pernyataan dengan indikator
yang diukur ‘/
5. | Kesesuian pertanyaan dan pernyataan dengan tujuan l/
penelitian.
6. | Materi sesuai dengan pertanyaan dan pernyataan, \/
Bahasa
7. | Kalimat menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar sesuai ejaan yang disempurnakan ‘/
8. | Bahasa yang digunakan sederhana lugas dan mudah v
dipahami
9. | Kalimat yang disajik ikatif dan i ktif
10. | Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan l/
kemampuan bahasa responden
JUMLAH
SKOR

NILAI




F. Kritik

G. Saran

. Cma¥ar  ¥KglimA e [racs -
/

H. Penilaian

Total Skor
Skor maksimal

Nilai =

x 100%

L. Kesimpulan

Instrumen penelitian analisis pengelolaan laboratorium fisika sma/ma dinyatakan *):
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
/ Layak digunakan di lapangan dengan revisi
( ) Tidak layak digunakan di lapangan

*) Beri tanda ( v) pada salah satu pernyataan.



Semarang, 20 {@wuat 2022

Validator

Pko, Jud, Joemono .o

Nip. 49760214 200io101



Saya yang bertanda tangan dibawal ini

Nama H 30% Csudy ?0‘\‘00(\(0, M. ed
NP 916 0219 200600\ )
Instansi Y U)M\.'uon(oo {emarane

Alamat Instansi

Bidang keahlian

Menyatakan bahwa Saya telah memberikan penilaian dan masukan untuk Angket penelitian

analisis pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA yang disusun oleh:

Nama : Markha Nisrinah
NIM :1503066002
Program studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Saya berharap ini dapat

yang bersangkutan.

untuk yempurnakan tugas akhir mahasiswa

Semarang, 2§ ftvedart 2022

Validator

7
Joke Budi foemome
NIP. I9Tw7-ucnotmlou




LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN

ANALISIS PENGELOLAAN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika
Oleh

dator

SMA/MA, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi instrumen  pencliti
karena itu, dimohon Bapak/lbu mengisi angket di bawah ini sebagai v
instrumen. Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian isi
dan bahasa dalam instrumen penelitian serta sebagai pengukur kelayakan instrumen
sehingga layak digunakan dalam penelitian. Sebelumnya Saya sampaikan ter imakasih

atas kesediaan Bapak/Ibu.

3. Identitas Peneliti
Nama : Markha Nisrinah
NIM : 1503066002

. Identitas Validator Bahasa
Nama LA Daeauss Anwar, M.
Nip CBIge 26200912 1002
frstand L Walisorge Sewmacang

=

. Petunjuk Penilaian

Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu mempelajari

1.
instrumen yang dikembangkan.

2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini dengan
memberi tanda silang (¥) pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas media
ini.

3. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian :

4 :Baik
3 :Cukup Baik



2 :Kurang Baik
1 :Tidak Baik

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.

S. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peniliti harapkan.

E. Indikator Instrumen Validitas
No Aspek Penilaian Nilai
2 3 4
Petunjuk
1. | pengisian jelas dan mudah dipahami v
2. | Kesesuaian petunjuk penilaian pada setiap angket v
3. | Keterkaitan indikator dengan tujuan penelitian v
Isi

4. | Kesesuaian pertanyaan dan pernyataan dengan indikator

yang diukur v
5. | Kesesuian pertanyaan dan pernyataan dengan tujuan

penelitian. X
6. | Materi sesuai dengan pertanyaan dan pernyataan. v

Bahasa

7. | Kalimat menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik

dan benar sesuai ejaan yang disempurnakan v
8. | Bahasa yang digunakan sederhana lugas dan mudah

dipahami b
9. | Kalimat yang disajikan komunikatif dan interaktif (=
10. | Pemilihan kata dan penggunaan kalimat sesuai dengan

kemampuan bahasa responden 5

JUMLAH
SKOR

NILAI




F. Kritik

G. Saran

H. Penilaian

. ___Total Skor
= x
Nilai = e aksimat 100%

1. Kesimpulan
Instrumen penelitian analisis pengelolaan laboratorium fisika sma/ma dinyatakan *):

(Vf Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
() Layakdigunakan di lapangan dengan revisi
() Tidaklayak digunakan di lapangan

*) Beri tanda () pada salah satu pernyataan.



Semarang, 2§ febriaci2022

Validator

£41 Oauum Aawer
NIP. 19790726 2009 \2 \0%2.



Saya yang bertanda tangan dibawah ini

. Ta Dacnues Agwac, M-S

Nama
NIP 979 1262006 9\2 10O
Instansi VI walisergg SEMArang

Alamat Instansi ﬂl\%h‘(ﬂu 'rl‘h‘“ 61' (}l-'J w¢
Bidang keahlian /‘fm/b

Menyatakan bahwa Saya telah memberikan penilaian dan masukan untuk Angket penelitian

analisis pengelolaan laboratorium fisika SMA/MA yang disusun oleh:

Nama : Markha Nisrinah

NIM : 1503066002

Program studi : Pendidikan Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi
Instansi : UIN Walisongo Semarang
Saya berharap masukan ini dapat digunakan untuk menyempurnakan tugas akhir mahasiswa

yang bersangkutan.
Semarang, 25 februacy 2022

Validator

Tl e L
NIP. 9790726 2009 !

2 {002



Validasi Instrumen Penelitian

A. Tabel kriteria kelayakan instrumen

Persentase (%) Kriteria
75<x<100 Layak
50<x<75 Layak, perlu diberaiki
25<x<50 Diperbaiki
0<x<25 Tidak Layak

B. Analisis validasi

Aspek Penilaian Validator

[ 11

1 4 4

2 3 4

3 4 3

4 4 4

5 4 3

6 4 4

7 4 3

8 3 4

9 4 4

10 4 3

Jumlah 38 36
Skor Total 74
Rata-rata 37




%

92,5%

kriteria

Layak




Lampiran 6. Perhitungan Presentase Perencanaan Laboratorium

SMAN1 SMAN1 SMAN1 SMAPGRI 2 SMA Yapenda SMA Islam YMI MAN MA Salafiyah
No Kajen Kedungwuni Bojong Kajen Karanganyar Wonopringgo Pekalongan Simbangkulon
Kepsek | Kalab | Kepsek | Kalab | Kepsek | Kalab | Kepsek | Kalab | Kepsek | Kalab | Kepsek | Kalab | Kepsek | Kalab | Kepsek | Halab
1 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4
2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3
3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3
4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3
] 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3
& 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3
7 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3
o 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3
10 3 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3
11 2 2 1 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3
iz 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3
13 3 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3
14 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
15 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
16 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
17 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
18 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
19 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3
2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2
Jumlah 120 116 143 108 103 108 102 112




Kriteria

No Nama Sekolah Skor Maksimam Skor Riil Presentase
1 SMA N 1 Kajen 160 120 75% Baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 160 116 72,5% Baik
3 SMA N 1 Bojong 160 143 89.37% Sangat Baik
4 SNA PGRI 2 Kajen 160 108 67,5% Cukup Baik
5 SMA Yapenda Karanganyar 160 108 67,5% Cukup Baik
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 160 108 67,5% Cukup baik
7 MAN Pekalongan 160 102 63,75% Cukup Baik
8 MAS Simbangkulon 160 112 70% Cukup Baik
Baik

Rata-rata

71,64%




Lampiran 7. Perhitungan Pengorganisasian Pengelolaan Laboratorium
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Skor . Kriteria
No Nama Sekolah Skor Rill Presentase
Maksimum

1 | SMAN1Kajen 232 124 53,45 % Kurang baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 232 98 42,24% Kurang baik
3 | SMA N1 Bojong 232 200 86,21% Sangat Baik
4 SMA PGRI 2 Kajen 232 100 431% Kurang baik
5 | SMAYapenda 232 96 41,38% Kurang baik
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 232 106 45,68% Kurang baik
7 MAN Pekalongan 232 140 60,34% Cukup Baik
8 MAS Simbangkulon 232 126 54,31% Kurang baik
Rata-rata 53,34% Kurang baik




Lampiran 8. Perhitungan Pelaksanaan Pengelolaan Laboratorium
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250

300

238

230

238

344

364

290

[
o

30
31

33
34
35
36

38
39
40
41

43
44
45
46

48
49
50
51
Jumlah




No Nama Sekolah Skor Maksimum Skor Riil Presentase Kriteria
1 | SMAN1Kajen 408 290 7107 % Baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 408 364 89,21% Sangat Baik
3 SMA N 1 Bojong 408 344 84.31% Baik
4 SMA PGRI 2 Kajen 408 238 58,33% Cukup Baik
5 SMA Yapenda 408 230 56,37% Cukup baik
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 408 238 58,33% Cukup baik
7 MAN Pekalongan 408 300 73,52% Baik
8 MAS Simbangkulon 408 250 61,27% Cukup Baik
Rata-rata 69,05% Cukup Baik




Lampiran 9. Perhitungan pengawasan dan evaluasi laboratorium fisika

No

SMAN1
Kajen

SMAN1
Kedungwuni

SMAN1
Bojong

SMAPGRI 2
Kajen

SMA Yapenda
Karanganyar

SMA Islam YMI
Wonopringgo

MAN
Pekalongan

MA Salafiyah
Simbangkulon

Kepsek

Kalab

Kepsek | Kalab

Kepsek

Kalab

Kepsek | Kalab

Kepsek | Kalab

Kepsek | Kalab

Kepsek | Kalab

Kepsek | Kalab
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No Nama Sekolah Skor Maksimum Skor Riil Presentase Kriteria
1 SMA N 1 Kajen 152 90 59,21% Cukup Baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 152 80 53,33% Kurang Baik
3 SMA N 1 Bojong 152 85 55,92% Kurang Baik
4 SMA PGRI 2 Kajen 152 78 51,31% Kurang baik
5 SMA Yapenda Karanganyar 152 70 46,05% Kurang Baik
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 152 78 51,31% Kurang Baik
7 MAN Pekalongan 152 86 56,57% Cukup Baik
8 MA Salafiyah Simbangkulon 152 78 51,31% Kurang Baik
Rata-rata 53,12% Kurang

baik




Persentase

Persentase

Persentase

Persentase

Rata-
No Nama Sekolah p o Pelak Pengawasan Jumlah rata
Perencanaan engorganisasian elaKsanaan dan evaluasi
0,
1 | SMAN1 Kajen 75% 53,45 % 71,07 % 5921% | 258739 | 64.68%
0,
2 | SMAN 1 Kedungwuni 72:5% 42,24% 89,21% 53,33% | 257,28% | 64,32%
0,
3 | SMAN 1 Bojong 89,37% 86,21% 84,31% 5592% | 315,81% | 78,95%
0,
4 | SMAPGRI 2 Kajen 67.5% 43,1% 58,33% 5131% | 220,24% | 55,06%
s | SMAYapenda 67,5% 41,38% 56,37% 46,05% | 211309% | 52,83%
Kaanganyar
¢ | SMAIslam YMI 67,5% 45,68% 58,33% 5131% | 2228206 | 5571%
Wonopringgo
0,
7 | MAN Pekalongan 63,75% 60,34% 73,52% 56,57% | 254,18% | 63,55%
g | MA Salafiyah 70.00% 54,31% 61,27% 51,31% 236,89% | 59,22%

Simbangkulon
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SMA PGRI 2 Kajen
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Kriteria

No Nama Sekolah Presentase
1 SMA N 1 Kajen 58,51% Cukup Baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 62,96% Baik
3 SMA N 1 Bojong 68,7% Baik
4 SMA PGRI 2 Kajen 72.22% Baik
5 SMA Yapenda Karanganyar 58,51% Cukup Baik
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 73,70% Baik
7 MAN Pekalongan 54,07% Cukup Baik
8 MA Salafiyah Simbangkulon 86,29% Sangat Baik
Baik

Rata-rata

66,87%




Lampiran 11. Perhitungan Persentase Observasi

Kesiapan Sarana dan Prasarana

NDIKATOR NO SKOR
SMAN1KA SMAN1KE| SMAN1BCSMAPGRI | SMAYAPE[SMAISLAN MAN MAS

KESIAPA 1 4 4 4 4 4 a 4 4
N SARAN 2 4 a4 4 4 4 a4 a4 4
DAN 3 4 4 4 4 4 4 4 1
PRASARA 4 4 4 4 4 4 4 4 4
NA 5 1 a 4 1 4 a4 a 1
JUMLAH 17 20 20 17 20 20 20 14
Presentase 85% 100% 100% 85% 100% 100% 100% 70%




Sarana Laboratorium

SKOR
NO SMAN1KA(SMAN1KE|SMAN1BOSMAPGRI |SMAYAPE|ISMAISLAMMAN MAS
1 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4
3 1 1 4 4 4 4 4 1
4 1 4 4 4 1 4 4 1
5 4 4 4 4 4 4 4 1
6 4 4 4 4 4 4 4 1
7 4 2 4 4 2 4 4 2
Skor . o
No Nama Sekolah . Skor Riil Presentase Kriteria
Maksimum
1 SMA N 1 Kajen 28 22 78,58% Baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 28 23 82,14% Baik
3 SMA N 1 Bojong 28 28 100% Sangat Baik
4 SMA PGRI 2 Kajen 28 28 100% Sangat Baik
5 SMA Yapenda Karanganyar 28 23 82,14% Baik
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 28 28 100% Sangat Baik
7 MAN Pekalongan 28 28 100% Sangat Baik
8 MA Salafiyah Simbangkulon 28 14 50% Kurang Baik
Rata-rata 86,61% Sangat Baik
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Alat Percobaan

2.2.1
2.2.2
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2.2.5
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Perlengkapan lain

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5




Kesiapan

Peralatan

Kriteria
N Nama Sekolah sarana dan Sarana Rata-rata
° Pendidikan
prasarana
90% 84,53% Baik
1 SMA N 1 Kajen 85% 78,58%
84,44% 88,86% Sangat Baik
2 SMA N 1 Kedungwuni 100% 82,14%
58,33% 86,11% Sangat Baik
3 SMA N 1 Bojong 100% 100%
47,78% 77,59% Baik
4 SNA PGRI 2 Kajen 85% 100%
63,33% 81,82% Baik
5 SMA Yapenda Karanganyar 100% 82,14%
66,67% 88,89% Sangat Baik
6 SMA Islam YMI Wonopringgo 100% 100%
70% 90% Sangat Baik
7 MAN Pekalongan 100% 100%
62,78% 60,92% Cukup Baik
8 MAS Simbangkulon 70% 50%




Lampiran 12. Hasil Wawancara

Hasil Wawancara Pengelolaan Laboratorium Fisika

SMA/MA Di Kabupaten Pekalongan

Nama
Sekolah

Tanggal

: Ratih Kurniasih, S.Pd
: SMA PGRI 2 Kajen

: 8 Maret 2022

No | Variabel

Pertanyaan

Jawaban

1 | Tingkat
penggunaan

laboratorium

Apakah
laboratorium
fisika hanya
digunakan
untuk
praktikum fisika

saja?

Tidak, kadang
digunakan untuk

ruang pertemuan

Apakah
laboratorium
fisika digunakan
untuk kegiatan
lain selain

praktikum

Tidak




fisika?

Berapa kali
laboratorium ini
di pakai untuk
praktikum
dalam satu

semester?

4 sampai 5 Kkali,
tidak pasti.

Apakah
laboratorium
digunakan
untuk penelitian

oleh guru?

Tidak

Apakah kegiatan
praktikum
dapat
menunjang
konsep
pembelajaran

fisika?

Iya. Tentu saja.




Apakah
Bapak/Ibu
membuatkan
jadwal  Kkhusus
pelaksanaan
praktikum  di
laboratorium

fisika?

Iya

Apakah
pelaksanaan
praktikum
sesuai dengan
jadwal yang
telah

ditentukan?

Tidak sesuai
dengan jadwal

yang dibuat

Apakah sebelum
praktikum
diadakan pre-

test?

Iya

Apakah setelah
praktikum

Iya




diadakan post-

test?

Apakah alat
praktikum
disiapkan oleh
praktikan atau

laboran?

Tidak, karena
tidak sekolah

memiliki laboran

Apakah selama
kegiatan
praktikum
dilakukan

penilaian?

Iya

Apakah guru
memberikan
pengarahan
ketika siswa
bertanya selama
proses

praktikum?

Iya

Apakah setelah

praktikum

Iya




siswa/i
membuat
laporan

praktikum?

Apakah adanya
praktikum
mempengaruhi
hasil belajar

siswa?

Iya, siswa jadi
lebih paham

konsep fisika

Kesiapan
sarana dan

prasarana

Apakah alat dan
bahan
praktikum
tersedia lengkap
di laboratorium

fisika ?

Tidak, Masih
banyak alat yang
tidak dimiliki,
sudah lapor tapi
belum dapat

bantuan alat

Apakah alat
yang ada dapat
difungsikan
secara

maksimal?

Iya

Apakah bahan

Iya




disediakan
dapat
digunakan
untuk kegiatan

praktikum?

Apakah
guru/laboran
melakukan
pengecekan alat

secara berkala?

Iya

Apakah setiap

alat dan bahan

Tidak semua,

karena tidak

memiliki memiliki laboran
petunjuk jadi tidak ada yang
penggunaan ? mengurus

sepenuhnya.
Apakah sebelum | Iya

praktikum
guru/laboran
melakukan

pengecekan




kelayakan alat?

Apakah sebelum
praktikum
disediakan

modul?

lya

Apakah
terdapat ruang

guru?

Iya

Apakah
terdapat ruang
penyimpanan

alat?

Iya

Apakah
terdapat ruang
persiapan
sebelum
melaksanaan

praktikum?

Tidak

Apakah ruang
guru dan ruang

praktikum

Iya




dipisah?

Apakah ruang
praktikum
dapat
menampung
satu rombongan

belajar?

lya

Apakah ada dua
pintu masuk
dan keluar yang

dipisah?

Iya

Kesiapan
sumber daya

manusia

Apakah
Bapak/Ibu ikut
berkontribusi
dalam
penyusunan
program Kkerja

laboratorium?

Iya

Apakah
Bapak/Ibu guru

mempersiapkan

lya, saya siapkan

sendiri.




sendiri alat dan
bahan setiap
kegiatan
praktikum

fisika?

Apakah
Bapak/Ibu
membimbing
siswa dalam
menggunakan
peralatan
praktikum

fisika?

Iya

Apakah
Bapak/Ibu
mengusulkan
pengadaan alat
dan bahan

praktikum?

lya, saya
mengusulkan, tapi
belum dapat

bantuan.

Apakah

laboratorium

Iya, administrasi

yang dimiliki ada




fisika memiliki
kelengkapan
administrasi
laboratorium?
Jika ada apa

saja?

buku inventarisasi
alat dan bahan,
daftar hadir,
modul praktikum,
dan jurnal
peminjaman dan

pengembalian alat.

Apakah tenaga
kerja
laboratorium
telah sesuai

dengan standar?

Belum

Apakah Belum punya
laboratorium laboran
fisika memiliki

laboran?

Apakah tidak
laboratorium

memiliki teknisi

laboratorium?




Apakah ada
susunan
organisasi
pengelola
laboratorium?

Iya ada susunan

organisasinya.

Apakah kendala
yang dihadapi

Kurangnya alat

dan bahan jadi

dalam tidak maksimal
pengelolaan praktikum. Karena
laboratorium? tidak memiliki
laboran jadi saya
ngatur sendiri
praktikumnya.
Bagaimana Saya buat alat
upaya yang | sederhana dari

dilakukan untuk
menghadapi
kendala
pengelolaan

laboratorium?

kayu untuk
menggantikan alat
yang belum ada,
atau pinjem alat
dari sekolah lain

yang gurunya saya




kenal.

Apa saja upaya
yang dilakukan
pihak  sekolah
dalam
meningkatkan
pemanfaatan
dan pengelolaan
laboratorium

fisika?

Pihak sekolah
sudah
mendaftarkan
bantuan alat ke

pemerintah.




Lampiran 13. Hasil Angket Kepala Sekolah dan Kepala
Laboratorium

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

A. Identifikasi Responden
NamaSekolah : §Ma peru o Fa)@”

Nama Responden : #\dhma? ?"e‘“‘% .0
efain celolchn

Jabatan
B. Petunjuk

Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini sesuai keadaan yang bapak/ibu ketahui
dan berilah tanda check list ( ¥) pada kolom penilaian sesuai dengan alternatif jawaban

yang tersedia.
Penilaian Keterangan
4 Selalu/ada
3 Sering
2 Pernah
1 Tidak Pernah/tidak ada

C. Lembar Angket

N Variabel Aspek yang Indikator Pernyataan Penilaian
0 dinilai 413121
1 | Perencanaan | Program Pembuatan buku | Memiliki buku v

Laboratorium | pengelolaan | panduan teknis panduan teknis

laboratoriu | peng peng!
m laboratorium laboratorium yang

berisi peraturan
laboratorium,

penggunaan
laboratorium,




keselamatan
laboratorium dan
manual mutu

laboratorium

Memiliki buku
panduan praktikum
yang lengkap (judul,
tujuan, landasan
teori, alat dan bahan,

prosedur pelaksanan

praktikum, tabel

data percobaan)
Penyusunan Memiliki buku
program tahunan | program tahunan

pengelolaan pengelolaan
laboratorium laboratorium
Program Menyusun jadwal | Memiliki jadwal
kegiatan kegiatan kegiatan
laboratoriu | laboratorium laboratorium
m meliputi jadwal
penggunaan ruang
laboratorium, jadwal
piket, jadwal
penggunaan alat, dan
jadwal praktikum
Menyusun Tersedia peralatan
kebutuhan praktikum yang
peralatan meliputi peralatan
praktikum persiapan,
praktikum, penyajian
Penyusunan | Menyusun Tersedia sarana
pengemban | pengadaan sarana | laboratorium yang
gan laboratorium meliputi perabotan,
laboratoriu peralatan, bahan,
m dan barang




Menyusun Tersedia prasarana
pengadaan laboratorium yang
prasarana meliputi bangunan,
laboratorium ruang, instalasi, jasa
Penyusunan | Menyusun SOP Memiliki SOP
sop penggunaan alat | penggunaan alat
laboratoriu | praktikum praktikum yang
m berisi peminjaman
alat, pengembalian
alat, pemakaian alat,
perawatan alat
Menyusun SOP Memiliki SOP
penggunaan penggunaan bahan
bahan yang meliputi
peminjaman bahan,
pengembalian bahan,
pemakaian bahan,
dan perawatan
bahan
Menyusun SOP Memiliki SOP
pembelian alat pembelian alat dan
dan bahan bahan
Menyusun SOP Memiliki SOP
perawatan/perba | perawatan/perbaika
ikan alat nalat
Menyusun SOP Memiliki SOP
penyimpanan alat | penyimpanan alat
dan bahan dan bahan
Pengemban | Menyiapkan Memiliki lembar
gansistem | lembar format/blangko
administrasi | format/blangko administrasi
administrasi laboratorium
laboratorium
Melaksanakan Mencatat
administrasi penggunaan alat




laboratorium
berdasarkan

format/blangko

laboratorium

Mencatat

yang telah penggunaan bahan
disiapkan laboratorium
Penyusunan | Menyusun Mengidentifikasi
laporan laporan tahunan | kerusakan bahan,
kegiatan kegiatan peralatan, dan
laboratoriu | pengelolaan fasilitas
m laboratorium laboratorium
Menyusun Melaporkan
laporan penggunaan
penggunaan peralatan
peralatan laboratorium
praktikum (peminjaman,
pengembalian,
pemakaian,
perawatan)
Menyusun Melaporkan
laporan penggunaan bahan
penggunaan umum dan khusus
bahan umumdan | untuk praktikum
khusus untuk (peminjaman,
praktikum pengembalian,
pemakaian,
perawatan)
Pend Mengada Melengkapi
laboratoriu | penganggaran kebutuhan
m laboratorium (alat,

bahan, perabotan)

Pengadaan anggaran
secara kontinu dan
pasti dalam
pengadaan alat dan
bahan




T Memiliki struktur |

2 | Pengorganisas | Organisasi Monylmm
ian dan struktur organisasi
Laboratorium | infrastruktu | organisasi pengelolaanlaborato
r rium
laboratoriu | Melakukan rapat Memiliki jadwal
m koordinasi rapat koordinasi
dengan guru di dengan guru dan
awal kegiatan tenaga laboratorium
Menyusun Memiliki program
program laboratorium setiap
laboratorium semester
setiap semester
Menyusun Jadwal | Memiliki jadwal dan
penggunaan agenda kegiatan di
Laboratorium laboratorium
Menyusun tata Memiliki tata tertib | o
tertib kerja di
penggunaan laboratorium
laboratorium
Perumusan | Menyusun uraian | Memiliki rencana
rincian tugas kepala dan alokasi anggaran
tugas SDM | laboratorium pengadaan alat
bahan
Memiliki rencana
pengembangan dan
penyelenggaraan
layanan praktikum
yang berkualitas
Menginventarisasi
dan merawat sarana
prasarana
laboratorium secara
berkala
Mengevaluasi
materi-materi




praktikum sesuai
dengan kurikulum

Menyusun uraian

tugas teknisi

Melayani perbaikan

alat dan bahan

Melakukan
konfirmasi
penelitian terhadap
waktu dan
kebutuhan alat
bahan

Melakukan entri data
pekerjaan dan data
hasil penelitian di

laboratorium

Menyusun uraian

tugas laboran

Memiliki buku
panduan
pengelolaan
laboratorium,
rancangan kegiatan
laboratorium,
pengoperasian alat
dan bahan,
pemeliharaan/peraw
atan alat dan bahan,
pengevaluasian
sistem kerja,
pengembangan
kegiatan untuk
pendidikan,
penelitian dan
pengabdian
masyarakat di

laboratorium

Melakukan

sosialisasi uraian

Memiliki agenda

sosialisasi diawal,




tugas kepala

ditengah, maupun

laboratorium, diakhir semester
teknisi dan

laboran

Membagikan Memiliki susunan

tugas teknisi dan
laboran

jadwal kegiatan
teknisi dan laboran

Memiliki susunan

cek list pengendalian
tugas teknisi dan
laboran
Perumusan | Menyusun jadwal | Memiliki jadwal
rincian kerja | kerja kepala kerja kepala
SDM laboratorium, laboratorium, teknisi
teknisi dan dan laboran
laboran
Supervisi Menyiapkan Memiliki persiapan
kerja SDM instrumen instrument supervise
supervisi SDM (kepala sekolah,
ketua laboratorium,
laboran, dan teknisi)
Membuat jadwal | Menjadwal
pelaksanaan pelaksanaan
supervisi SDM supervise (kepala
sekolah, ketua
laboratorium,
laboran, dan teknisi)
Melakukan Memiliki susunan

supervisi kepala
laboratorium,
teknisi dan

laboran

jadwal supervise

Memiliki susunan
instrument
supervise dan

penilaian kinerja

Melaporkan
pelaksanaan dan




rekap kerja teknisi

dan laboran
Penilaian Menyiapkan Memiliki instrumen
kinerja SDM | instrumen penilaian kinerja
penilaian kinerja
Penilaian Melakukan Memiliki dokumen
hasil kerja | penilaian kinerja | hasil penilaian
SDM sesuai dengan kinerja
instrumen yang
disiapkan
Membuat Memiliki dokumen
rek d rek dasi pada
pada pimpinan pimpinan sekolah
sekolah untuk
pembinaan lebih
lanjut
Mengumpulkan Memiliki dokumen
rekaman berupa rekaman
interview kerja interview kerja
harian SDM harian SDM
Memeriksa dan Melakukan penilaian
menilai hasil hasil kerja harian
kerja harian SDM
Memberi catatan | Melakukan catatan
perbaikan dan perbaikan dan saran
saran untuk untuk perbaikan
perbaikan
Peningkatan | Mengadakan Melakukan pelatihan
keterampila | pelatihan keterampilan kepada
n SDM teknisi dan laboran
Pelaksanaan | Penggunaan | Pelengkapan Memiliki
Laboratorium | laboratoriu | ruang kelengkapan ruang
m laboratorium laboratorium fisika
fisika dengan dengan
perpustakaan perpustakaan mini




mini

Pengadakan menyelenggarakan
seminar/diskusi | seminar/diskusi
hasil percobaan hasil percobaan
setelah selesai setelah selesai
dilaksanakannya | dilaksanakannya
praktikum praktikum
Pengadakan menyelenggarakan
kerjasama dengan | kerjasama dengan
laboratorium laboratorium
sekolah lain sekolah lain dalam
dalam pengembangan
pengembangan laboratorium fisika
laboratorium

fisika

Pengadakan menyelenggarakan
kerjasama dengan | kerjasama dengan

perusahaan/indu | perusahaan/industri
stri terkait dalam | terkait dalam
pengemb vengembang;
laboratorium laboratorium fisika
fisika

Pengadakan Pengadaan anggaran
anggaran secara | secara kontinyu dan
kontinu dan pasti | pasti dalam

dalam pengadaan
alat dan bahan

pengadaan alat dan
bahan

Penggunaan
laboratorium

untuk sumber

Penggunaan
laboratorium sebagai

sumber belajar

belajar

Penggunaan Penggunaan
laboratorium laboratorium sebagai
untuk prasarana | prasarana

pendidikan

pembelajaran




Pelaksanaan Pelaksanaan jadwal
jadwal penggunaan
penggunaan laboratorium fisika
laboratorium
fisika
Penggunakan Penggunaan
fungsi laboratorium fisika
laboratorium sesuai dengan
fisika fungsinya
Pelaksanaan Pelaksanaan
kebersihan di kebersihan setiap
laboratorium pemakaian
fisika laboratorium fisika
Pelaksanaan tata | Pematuhan dan
tertib di pelakanaan tata
laboratorium tertib yang sudah
fisika disepakati
Penggunaan | Penggunaanalat | Penggunaan alat
alat untuk kegiatan untuk kegiatan
laboratoriu | praktikum praktikum
m dilaboratorium
fisika
Penggunaanalat | Penggunaan alat
untuk kegiatan untuk kegiatan
demonstrasi demonstrasi
Penggunaan alat | Penggunaan alat
untuk penelitian | untuk penelitian
guru guru
Penyimpana | Penyimpan alat Penyimpan alat di
nalat ditempat yang tempat yang aman
laboratoriu | aman
m Memberikan label | Memberikan label
pada alat pada alat
laboratorium laboratorium




alat berdasarkan

dengan jenis dan

alat dengan jenis

kaca

kegunaan Mengelompokkan
alat dengan jenis
logam
Mengelompokkan
alat dengan jenis
kayu
Mengelompokkan
alat dengan
jenisplastik dan
karet
Menyimpan alat Menyimpan alat
dalam keadaan dalam keadaan
bersih bersih
Menyimpan alat Menyimpan alat
yang rawan rusak | yang rawan rusak di v
di letakkan pada | letakkan pada
tempat yang tempat yang aman
aman
Penyimpanan Penyimpanan alat-
alat-alat logam alat logam di tempat v
disimpan pada terpisah bahan kimia
tempat terpisah
bahan kimia
Penyimpanan Penyimpanan alat-
alat-alat yang alat mahal disimpan V]
mahal disimpan pada tempat yang
pada tempat yang | lebih aman
lebih aman
Penyimpanan alat | Penyimpanan alat
yang berupaset | yang berupa set
disimpan tidak disimpan tidak
terpasang terpasang
Penyimpanan Penyimpanan alat v




baterai kering seperti baterai
disimpan dalam
keadaan tidak
bersambung antar
kutub-kutubnya
Penyimpanan alat | Penyimpanan alat
disesuaikan disesuaikan dengan
dengan jenis dan | jenis dan kegunaan
kegunaan
Penyimpanan alat | Penyimpanan alat
dan bahan sesuai | dan bahan sesuai
percobaan percobaan
percobaan
Penyimpanan Penyimpanan alat-
alat-alat yang alat yang sering
sering digunakan | digunakan di tempat
disimpan pada yang mudah dicapai
tempat yang
mudah dicapai
Pemeliharaa | Alat-alat Penyimpanan alat-
nalat disimpandalam | alat disimpan dalam
Laboratotiu | keadaan bersih keadaan bersih
m Alat-alat yang Penyimpanan alat
terbuat dari kaca | yang terbuat dari
disimpan pada kaca disimpan pada
tempat yang tempat yang mudah
mudah diambil diambil
Alat-alat yang Penyimpanan alat
mempunyai sifat | yang peka tehadap
kh disimp g
pada tempat Penyimpanan alat
terpisah yang peka terhadap

lingkungan




Alat-alat yang
mempunyai berat
dan ukuran
berbeda disimpan
pada tempat yang
berbeda

Penyimpanan alat
yang relatif berat
disimpan pada
tempat yang tidak
tinggi

Penyimpanan alat
yang berukuran
besar disimpan
diluar lemari

Pemeliharaan
jenis-jenis alat
ukur dilakukan

secara berbeda

Pemeliharaan alat

ukur secara berkala

Pemeliharaan alat

ukur waktu

Pemeliharaan alat

ukur massa

Pemeliharaan alat

ukur panjang

Pemeliharaan alat

ukur suhu

Keselamata

n kerja

Pengaturan ruang

Pengaturar ruang

laboratorium laboratorium fisika
fisika serapi mungkin
Penggunaan Pengetahuan cara
perlengkapan penggunaan
darurat perlengkapan
darurat seperti
tabung kebakaran,
PPPK dan lainnya
Penyediaan Penyediaan tempat
tempat pembuangan
pembuangan sampah
sampah
Pengetahuan Pengetahuan simbol-
tentang simbol- | simbol darurat dan

simbol darurat

cara




penanggulangannya

Penyediaan kotak | Penyediaan kotak

PPPK di PPPK di

laboratorium laboratorium

fisika

Penyediaan tissu | Penyediaan tissu dan

dan lap lap pembersih di

pembersih di laboratorium fisika

laboratorium

fisika

Penyedi Penyediaan tabung
bung p d P dam kebakaran

kebakaran dilaboratorium fisika

dilaboratorium
fisika

FEHgEPdY

D,
Rl

untuk mencegah | pencegahan
kecelakaan di kecelakaan di
laboratorium laboratorium fisika
fisika
Administras | Kelengkap Memiliki kartu stok,
i administrasi kartu peminjaman
laboratoriu | laboratorium alat/bahan, kartu
m pengembalian alat
dan kartu barang
Menmiliki daftar
peminjaman

/pengembalian alat,
daftar alat/bahan
rusak/hilang

Memiliki buku
inventarisasi alat
dan bahan,
usulan/permintaan

alat dan bahan di




laboratorium

Pengawasan
dan Evaluasi

Laboratorium

Pengawasan | Menyiapkan Memiliki instrumen
Pelaksanaan | instrumen pemantauan
kegiatan ¥ kegia | kegi
laboratoriu | tan laboratorium | laboratorium
m Melaksanakan Memiliki buku
pemantanan pemantauan
sesuaidengan keggiatan
jadwal laboratorium
Menyusun Memiliki laporan
laporan kegiatan praktikum
pemantauan yang di ketahui olch
kegiatan kepala sekolah,
praktikum ketua laboratorium,
laboran, teknisi
Pengawasan | Menyusun Memiliki petunjuk
alatdan petunjuk penyimpanan alat
bahan penyimy alat | praktikum pada
laboratoriu | praktikum pada | setiap laboratorium
m setiap
laboratorium
Menyusun Memiliki petunjuk
petunjuk penggunaan dan
penggunaan dan | penyimpanan bahan
penyimpanan pada setiap
bahan pada setiap | laboratorium
laboratorium
Pengawasan | Menyusun Memiliki instrumen
infrastruktu | instrumen (cek (cek list)
r list) pemantauan
laboratoriu | pemantauan keamanan bangunan
m keamanan

bangunan




Melakukan Melakukan
pemantauan pemantauan kondisi
kondisi dan dan keamanan
Keamanan
Melakukan tindak | Melakukan tindak
lanjut dari hasil lanjut dari hasil
pemantauan pemantauan
bangunan bangunan
laboratorium laboratorium
Penyusunan | Menyusun Memiliki laporan
laporan laporan bul bul g
bulanandan | tentang pemanfaatan
tahunan pemanfaatan laboratorium
laboratorium
Menyusun Memiliki laporan
laporan tahunan | tahunan tentang
tentang kondisi kondisi dan
dan pemanfaatan | pemanfaatan
laboratorium laboratorium
Penyusunan | Menyusun Menmiliki laporan
laporan laporan periodik | periodik tentang
secara tentang kegiatan | kegiatan kepala
periodik kepala laboratorium
kegiatan laboratorium
SDM Menyusun Memiliki laporan
laporan periodik | periodik tentang
tentang kegiatan | kegiatan teknisi
teknisi
Menyusun Memiliki laporan
laporan periodik | periodik tentang
tentang kegiatan | kegiatan laboran
laboran
Evaluasi Menyusun Memiliki instrumen
program instrumen evaluasi program
kerja evaluasi program | Laboratorium




laboratoriu | Laboratorium

m Menyusun jadwal | Memiliki jadwal
pelaksanaan pelaksanaan evaluasi
evaluasi Program | Program
Melaksanakan Melaksanakan
evaluasi program | evaluasi program
Laboratorium Laboratorium
Menyusun Memiliki laporan
laporan evaluasi | evaluasi program
program Laboratorium
Laboratorium

Menilai Mengolah hasil Mengolah hasil

kegiatan luasi yang luasi yang telah

laboratoriu | telah dikumpulkan

m dikumpulkan
Menyusun Memiliki dokumen
el Aaci - i
berbasis hasil berbasis hasil
/;L';,a;m Pekalongan, 8 V‘"‘*\ ....... 2022

// o
/54

[
S

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2008
Tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah.



Lampiran 14. Hasil Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

SISTEM MANAJEMEN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA

Noma Sckolah — : SMaA W \ K AJEN

Hari/Tanggal : Ravu , 23 Marer 2022

A. Pedoman Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat sistem manajemen laboratorium fisika

SMA/MA. Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan bantuan laboran dan guru

fisika.

Kriteria Penyckoran :’/'
Skor | i\':ll‘l':lligzlh
1| Tidakada ]
2 Rusak atau kurang baik
3 Baik, jumlah kurang
4 Baik, jumlah cukup

B. Pedoman observasi laboratorium

Luas bangunan...... 20 ... m?

panjang........ ) H— m

lebar.c.ooeeasees 6 ............ m

Kapasitas........... AD. e siswa

Letak terhadap ruang yang lain :........ '\ A L SR m

Letak terhadap sumber air T T S P Tt m



Jumlah pintu..."\....buah, jumlah jendela...2........ buah

Jumlah mcjn....e ..... buah, jumlah kursi..... 10 ........ buah

C. Lembar Angket Observasi Laboratorium

Indikator

No
Soal

Pertanyaan

Skor

Jumlah

/Kondisi

—

Kesiapan sarana
dan prasarana

laboratorium

Ruang laboratorium
fisika berfungsi
sebagai tempat
berlangsungnya
kegiatan pembelajaran
fisika secara praktik
yang memerlukan

peralatan khusus

Ruang laboratorium
fisika dapat
menampung minimum
satu rombongan
belajar

Rasio minimum ruang
laboratorium fisika
2,4m%/peserta ddik.
Untuk rombongan
belajar dengan peserta
didik kurang dari 20
orang, luas minimum
ruang laboratorium 48

m? termasuk luas




ruang penyimpanan
dan persiapan 18 m’,
Iebar ruang
laboratorium fisika

minimum 5 m?

Ruang laboratorium
fisika memiliki
fasilitas pengcahayaan
yang memadai untuk
membaca buku dan
mengamati objek

percobaan

Ruang laboratorium
fisika dilengkapi
sarana secbagaimana
tercantum pada tabel

sarana

D. Lembar Angket Observasi Sarana Laboratorium

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

Nilai

Jumlah/

kondisi

Perabot

Kursi

1 bual/ peserta Kuat, stabil,

didik, ditambah 1
buah/

guru

dan mudah
dipindahkan

1.2

Meja kerja

1 bual/7 peserta
didik

Kuat dan
stabil, ukuran




memadai
untuk
menampung
kegiatan
peserta didik
secara
berkelompok
maksimum 7

orang

Meja

demonstrasi

1 bualvlab

Kuat dan
stabil, luas
meja
memungkinka
n untuk
melakukan
demonstrasi
dan
menampung
peralatan dan
bahan yang
diperlukan.
Tinggi meja
memungkinka
n seluruh
peserta didik
dapat
mengamati
percobaan
yang
didemonstrasik

an

Meja

1 bualvlab

Kuat dan




persiapan

stabil. Ukuran
memadai
untuk
menyiapkan
meteri

percobaan

Lemari alat

1 buah/lab

Tertutup dan
dapat dikunci.
Ukuran
memadai
untuk
menampung

semua alat

Lemari
bahan

1 bualvlab

Tertutup dan
dapat dikunci.
Ukuran
memadai
untuk
menampung
semua bahan
dan tidak
mudah
berkarat

Bak cuci

1 buah/2
kelompok,
ditambah 1 buah
di ruang

persiapan

Tersedia air
bersih dalam
jumlah

memadai




1. Peralatan Pendidiknn

No Jenis Rasio Deskripsi Nilai Jumlah/
kondisi

2.1 Bahan dan alat Ukur Dasar o

200 | Mistar 16 bualviab 'i'a—mjiuﬁlﬁmnmm
50 cm, skala
terkecil 1 mm

212 | Rolmeter 6 bual/lab | Panjang minimum
10m,
skala terkecil |1
mm,

2.1.3 | Jangka sorong | 6 buabvlab | Ketelitian 0,1
mm.

2.1.4 | Mikrometer 6 bual/lab | Ketelitian 0,01
mm.

2.1.5 | Kubus massa | 6 set/lab Massa 100 g

sama (2%), 4 jenis

bahan

2.1.6 | Silinder massa | 6 sev/lab Massa 100 g

sama (2%), 4 jenis

bahan

2.1.7 | Plat 6 sct/lab “Terdapat kail
penggantung,
bahan logam 4




jenis

Beban
bereelah

10 bualv/lab

‘Massa antara 5-20 | |

g, minimum 2
nilai massa
terdapat fasilitas

pengait.

2.19

Neraca

1 buah/lab

Ketelitian 10 mg.

2.1.10

Pegas

6 buah/lab

Bahan baja pegas,

minimum 3 jenis.

2.1.11

Dinamometer

(pegas presisi)

6 buah/lab

Ketelitian 0,1
N/em

2.1.13

Gelas ukur

6 bual/lab

Bahan borosilikat.

Volume antara
100-1000 ml.

2.1.14

Stopwatch

6 buah/lab

Ketelitian 0,2
detik.

2.1.15

Termomeler

6 bualvlab

Tersedia benang
penggantung.

Batas ukur 10-110
oC.

2.1.16

Gelas beaker

6 buah/lab

Bahan borosilikat.

Volume antara
100-1000 ml,

terdapat tiga

variasi volume.

2.1.17

Garputala

6 buah/lab

Bahan baja.




Minimum 3

variasi frekuensi.

2.1.18

Multimeter
AC/DC

10 kilo
ohm/volt

6 buah/lab

Dapat mengukur

legangan, arus
dan hambatan.

Batas ukur arus
minimum 100
mA-5 A. Balas
minimum ukur
tegangan untuk
DC 100 mV-50
V. Batas
minimum ukur
tegangan untuk
AC

2.1.19

Kotak

potensiometer

6 bualvlab

Disipasi
maksimum $ watl.
Ukuran hambatan
50 Ohm.

2.1.20

Osiloskop

1 set/lab

Batas ukur 20
MHz, dua kanal,

beroperasi X-Y,

tegangan masukan
220 volt,
dilengkapi probe

intensitas,

tersedia buku
petunjuk




2.1.21

Generator

frekuensi

6 bual/lab

Frekuensi luaran

dapat diatur

dalam rentang
audio. Minimum
4 jenis bentuk

gelombang

dengan catu daya

220 volt. Mampu
menggerakkan
speaker daya 10

watt,

2.1.22

Pengeras suara

6 bual/ lab

Tegangan
masukan 220 volt,
daya maksimum

keluaran 10 watt

2.1.23

Kabel
penghubung

1 set/lab

Panjang minimum

50 cm,

dilengkapi plug
diameter 4 mm.

Terdapat 3 jenis

warna: hitam,
merah dan putih,

masing-masing 12
buah.

2.1.24

Komponen

elektronika

1 set/lab

Hambatan tetap
antara | Ohm - 1
M Ohm, disipasi

0,5 watt masing-




masing 30 buah,
mencakup LDR,
NTC, LED,
transistor dan

lampu neon

masing-masing
minimum 3

macam

2.1.25

Catu daya

6 bual/lab

Tegangan
masukan 220 V,

dilengkapi
pengaman,
Tegangan

keluaran antara

3-12 V, minimum
ada 3 variasi

tegangan

keluaran,

2.1.26

Transformator

6 bual/lab

Teras inti dapat
dibuka. Banyak

lilitan antara

100-1000. Banyak
lilitan minimum
ada 2

nilai.

2.1.27

Magnet U

6 bual/lab

22.

Alat percobaan




I
|
|

N
N

| percobman

Mrvinnd

Atau
Percobaan
Kereta dan

Pewakiu ketik

O wetl)ahy

Oullab

Mampu
menunjukkan
fenomena dan
memberikan data
LY dan GLIBE.

Minimum dengan

3 kombinasi

pilai massa beban,

Maih[;ll—' =
menunjukkan

fenomena

dan memberikan
data GLI dan

GLBB. Lengkap
dengan pita

perckam

Percobasn

papan luncur

6 set/lab

Mampu
menunjukkan

fenomena

dan memberikan
data gerak benda
pada bidang
miring.
Kemiringan papan
dapat diubah,
lengkap dengan
katrol dan balok.




Minimum dengan

tiga nilai

koefisien gesckan.

225

Percobaan
ayunan
sederhana

atau Percobaan

Getaran pada

Pegas

6 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena ayunan
dan memberikan
data pada
pengukuran
percepatan
gravitasi.
Minimum dengan
tiga nilai

panjang ayunan
dan tiga nilai

massa beban.

6 set/lab

Mampu
menunjukkan

fenomena

getaran dan
memberikan data

pada pengukuran
percepatan
gravitasi.
Minimum dengan
tiga nilai

konstanta pegas
dan tiga nilai




2.2.0

PPereabinm

hooke

PPercabaan

kanlorimetri

O e/l

O set/lab

s beban.

Mampu
memberikan data
untuk
membuktikon

lakum THooke

dun menentukan

minimum 3

nilui konstanta

pepas,

Mumpu o
memberikan data
untuk
membuktikan

hukum kekekalan

energi panas serta

menentukan

Kapasitas panas

kalorimeter dan

kalor jenis
minimum tiga

jenis logam,

Lenpgkap dengan
pemanas, bejana
dan kaki tiga,
jaket isolator,

pengaduk dan

termomeler,




228

Percobaan
bejana

berhubungan

6 set/lab

M:ﬁﬁu
memberikan data
untuk
membuktikan
hukum fluida

statik dan

dinamik.

229

Percobaan

optic

6 sct/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan

memberikan

data tentang

keteraturan

hubungan antara
jarak benda, jarak
bayangan dan

jarak fokus

cermin cekung,
cermin cembung,
lensa cekung, dan
lensa cembung.
Masing-masing
minimum dengan
tiga nilai jarak

fokus.

2.2.10

Percobaan

6 selab

Mampu

menunjukkan




2.2.11

Resonansi

Runyi

atau percobaan

sonomelter

fenomena

resonansi dan

memberikan data

Kuantisasi panjang

gelombang,
minimum untuk
tiga nilai

frekuensi.

6 set/lab

Mampu

memberikan data

hubungan antara
frekuensi bunyi
suatu dawai
dengan
legangannya,

minimum untuk

tiga jenis dawai

dan tiga nilai

tegangan

2.2.12

Percobaan

hukum ohm

6 sct/lab

Mampu

memberikan data

keteraturan

hubungan antara

arus dan tegangan

minimum

untuk tiga nilai

hambatan.




2.2.13

Manual

percobaan

6
bual/percob

aan

Media pendidikan

Papan tulis

1 buah/lah

Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.

Ditempatkan pada
posisi yang
memungkinkan

seluruh peserta

didik melihatnya
dengan jelas

Perlengkapan lain

4.1

Kotak kontak

9 buah/lab

| buah di tiap
meja peserta
didik, 2 buah di
meja demo, 2
buah di ruang

persiapan

42

Alat pemadam
kebakaran

1 buah/lab

Mudah
dioperasikan

43

Peralatan P3K

1 buah/lab

Terdiri dari kotak
P3K dan isinya
tidak kadaluarsa
termasuk obat
P3K untuk luka
bakar dan luka




1 buah/lab

44 Tempat
sampah
4.5 | Jam dinding

1 bual/lab

| rerbuka




Lampiran 15. Hasil Angket Peserta Didik

LEMBAR ANGKET SISWA

Nama :Dw(,(\gga Mahotva Yudhg
Kelas t Xu Mipa
Sekolah : My vegea | ﬁDJan\g

Petunjuk:

Berilah tanda centang () pada kolom “Ya" atau "Tidak” sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya
No Pertanyaan Ya | Tidak
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? V4
2. | Apakah sebelum l:2giatan praktikum disediakan medul? v
3. [ Apakah sebelum kegiatan praktikum a'at dan bahan telah disiapkan? v 4
" Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan \/
pulkan laporan pendahuluan?
S. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukza pengawasan? S
6. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? 4
7. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? Vv
8 Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama \/
dengan baik?
9. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? V4
10. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? N4
Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan
10 N4
praktikum?
- Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan \/
bahan dengan rapi?
13. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test?
14. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? V4
45 Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti \/
praktikum sebelumnya?

Sumber: Petunjuk Praktikum Fisika Dasar | Laboratorium Fisika Dasar Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang tahun 2015




LEMBAR ANGKET SISWA

Nama : C'\Qlang Soara S@b]sh‘an
Kelas = XU M;Pq A
Sekolah ¢ Svpgn - 0f KEDUHGWU HI

Petunjuk :
Berilah tanda centang (v) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? \//
2. | Apakah sebelum l:egiatan praktikum disediakan modul? \/’
4

3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan?
Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan ) \/
mengumpulkan laporan pendahuluan?

5. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukzn pengawasan?

6. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian?

7. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan?

Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama

dengan baik?
9. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum?

10. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati?

Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan

praktikum?
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan

bahan dengan rapi?
13. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test?

AR SNEGIN

14. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan?
Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti \/

praktikum sebelumnya?

Sumber: Petunjuk Praktikum Fisika Dasar | Laboratorium Fisika Dasar Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang tahun 2015



LEMBAR ANGKET SISWA

Nama ‘Hovise Dten gurtouo
Kelas DY\ IRA 2
Sekolah P MAN Pepdloncan

praktikum sebelumnya?

Petunjuk:
Berilah tanda centang ( ©] pada kolom “Ya" atau “Tidak" sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? \/
2. | Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul? v
3. | Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? v
4 Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan
’ mengumpulkan laporan pendahuluan? v
Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan? v
6. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? S
7. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? .
" Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama
" | dengan baik? v
9. | Apakah siswa antusias selama kegiatan praktikum? v
10. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? o
Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan
ol 4
Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan
- bahan dengan rapi? v
13. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? i
14. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? o
15 Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti _

Sumber: Petunjuk Praktikum Fisika Dasar | Laboratorium Fisika Dasar Fzkultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang tahun 2015




LEMBAR ANGKET SISWA

Nama : \!angq‘. ﬂy"ﬂ
Kelas tox MipA
Sekolah DOSMA ISLAM YNy
Petunjuk :
Berilah tanda centang ( ~) pada kolom “Ya" atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya
No Pertanyaan Ya Tidak
Apakah sebelum kegiatan praktikum diadakan pre-test? v
Apakah sebelum kegiatan praktikum disediakan modul?
Apakah sebelum kegiatan praktikum alat dan bahan telah disiapkan? -
1 Apakah sebelum kegiatan praktikum siswa diwajibkan /
gumpulkan laporan pendahuluan?
S. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan pengawasan? v
6. | Apakah selama kegiatan praktikum dilakukan penilaian? v
7. | Apakah selama kegiatan praktikum guru memberikan pengarahan? o 4
Apakah selama kegiatan praktikum siswa mampu bekerja sama
% dengan baik? J
9. | Apakah siswa ias selama kegi praktikum?
10. | Apakah selama kegiatan praktikum siswa teliti dan berhati-hati? oA
- Apakah siswa bertanggung jawab penuh terhadap kegiatan \/
praktikum?
i5 Apakah setelah kegiatan praktikum siswa mengembalikan alat dan o \/
bahan dengan rapi?
13. | Apakah setelah kegiatan praktikum diadakan post test? v
14. | Apakah setelah kegiatan praktikum siswa membuat laporan? v
- Apakah ada praktikum susulan bagi siswa yang belum mengikuti J
praktikum sebelumnya?

Sumber: Petunjuk Praktikum Fisika Dasar | Laboratorium Fisika Dasar Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang tahun 2015




Lampiran 16. Surat Permohonan riset

&
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Macrar: WPsel. Dx. Harnka £m. 1 Semaang Tl 004 76433366 Semarang S0185
E.mal: Wb S wad: il

: B.1013/Un.10.8/D1/5P.01.08/03/2022 Semarang, 1 Maret 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan [zin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kedungwuni
di tempat

Assalamu’aiaium Wr. Wb.

Diberitahuikan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami bahwa di bawah ini :
Nama : Markha Nisrinah
NIM : 1503066002
FakultasOurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian  : Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika SMAMA di
Kabupaten Pekalongan
Dosen P g : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-gata dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena fu kami mohon mahasiswa tersebut diifinkan
melaksanaikan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerfasamanya disampaikan tesima kasih.
Wassalamu‘alakum Wr. Wb,

Tembusan Yth
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknolegi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Assip



&

Nomor
Lamp

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Maerak: WPwed. Dr. Hamia £m. Ls-mnuummnmsnm
Emal: r
: B.1013/Un.10.8/D1/SP. Dl.O&‘OB/ZDZZ Semara\g, 1 Maret 2022
: Proposal Skripsi

: Permohonan [2in Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bojong
di tempat

Assalamu’alaioum Wr. Wb,

Dibertahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini

kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Markha Nisrinah

NIM : 1503066002

Fakultas/durusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian . Analisis Pengedolaan Laboratorium Fisika SMA/MA di
Kabupaten Pekalongan

Dosen g : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diinkan
k Riset di sekolah yang Bapak/Tbu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualakum Wr. Wb.

Tembusan Yth
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Assip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

— FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Marar: 1 ovel. Dr. Hamia Km. § Semasang Tep. (04 76433356 Semarang SU16S
Emal: Web - wals ]
Nomor : B.1013/Un.10.8/D1/SP.01.08/03/20 Semarang, 1 Maret 2022
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan [Zin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolsh SMA Negesi 1 Kajen
di tempat

Assalamu’aaiium Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaian bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Markha Nisrinah

NIM : 1503066002

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian  : Analisis Pengelolaan Laboratorium Fiska SMA/MA di

Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.S¢
2. M. Izzatud Fagih, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-gata dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan
g Riset di yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alakum Wr. Wh.

Tembusan Yth

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Assip



&

Nomor
Lamg
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Macear: N Psel. Dr. Havia €m. 1 Semaang Talp. (24 76433366 Semarang S0165
E.mal: Webs 5 il

B.1013/Un.10.8/D1/5P.01.08/03/2022 Semarang, 1 Maret 2022

: Proposal Skripsi

Permohonan [zin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA PGRI 2 Kajen
di tempat

Assalamu’alaium Wr. Wb.

Diberitahuian dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
Kami sampaian babwa mahasiswa di bawah ini :
Nama Markha Nisrinah
NIM 1503066002
Fakultas/durusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian  : Analisis Pengeiolaan Laboratorium Fisika SMAMA di
Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Lzzatul Fagih, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-gata dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena Ry kami mohon mahasiswa tersebut diifinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alakum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo { sebagai laporan )

2. Assip



&

2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Aarva. el Dr. Famia ¥m. 1 Semaang Telp. (24 76433356 Semarang S0165
Eenad: Web i

¥ BJOI]ILh.lD‘BIDlISP.OIWW.ZDn Semarang, 1 Maret 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan [zin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA YAPENDA Karanganyar
di tempat

Assalamu’alaium Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampakan bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : Markha Nisrinah
NIM : 1503066002
Fakultas/durusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian : Analisis Pengefolaan Laboratorium Fiska SMA/MA di
Kabupaten
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M. Pd

hasiswa tersebut membutuhkan data-gata dengan tema/Judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersedbut diifnkan
Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

D aas p dan kerjas,

Wassalamualakum Wr. Wb.

tedma kasih.

Tembusan Yth
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 90 ( gai laporan )

2. Assip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Marrar: W Psed. Dr. Hamka Km. 1 Semaang Tep. (124 76433356 Sesarang S0185
Emal: Web - il

i
: B.1013/Un.10.8/D1/5P.01.08/03/2022 Semarang, 1 Maret 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Islam Wenopringgo
di tempat

Assalamu’aiaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Markha Nistinah
NIM : 1503066002
Fakultas/durusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian  : Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika SMAMA di
Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M. Pd

Mahasswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/Judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena fu kami mohon mahasiswa tersebut diignkan
melaksanaian Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alakum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai lapoean )

2. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Aarvet. )bl Dr. Hamika Km. 1 Sevaang Telp. 024 76433356 Semanng S01685
Eenad: Wb - o
: B.1013/Un.10.8/D1/5P.01.08/03/2022 Semarang, 1 Maret 2022
: Proposal Skrips
: Permohonan [zin Riset

Kepada Yth.

Kepala MA Salafiyah Simbangkul
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini
Nama : Markha Nisrinah
NIM : 1503066002
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Judul Penelitian : Analisis Pengefolaan Laboratorium Fisika SMAMA di
Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M. Pd

tersebut membutuhkan data-gata dengan tema/judul skripsi yang

sedang disusun, oleh karena My kami mohon mahasiswa tersebut diifinkan
Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

D s p dan kerjas

Wassalamu'‘alakum Wr. Wb.

tedma kasih.

Tembusan Yth
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( gai laporan )

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alasar: Myl Or. Hamba Km. & Semarang Telp. (04 76433366 Semarang S0185

E.vai: Wabs : Hirp. st wal

B.1013/Un.10.8/D1/5P.01.08/03/2022 Semarang, 1 Maret 2022

: Proposal

Skripsi
Permohanan 1zin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MAN Pekalongan

di tempat

Assalamualaikum Wr. Wo.

Dibertahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Markha Nisrinah

NIM : 1503066002

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologl / Pendidikan Fisika.

Judul Penedtian @ Analiss Pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA di

Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temay/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijnkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Tou pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan tenma kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip



Lampiran 17. Surat Izin riset dinas Pendidikan

&

41

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WJMD Hamia ¥m. 1m‘r¢gmmmmm§s
AW - g TS R E0ngo. aC. id

:B. IOISIlXLlD 8/D1/SP.01.08/03/2022 Semarang, 1 Maret 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XII
Provinsi Jawa Tengah

& tempat

Assalamualaikum We. Wb,
mmwmdmmmmlm skripsi, bersama ini
kami

P 1 bahwa di bawah ini :
Nama : Markha Nisrinah
NIM 1503066002

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.
Jugdul Penelitian  : Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA di
Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izatul Fagih, M. Pd

Mahasiswa terseb butunkan data-data dengan temajudul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diifinkan
melaksanakan Riset g sekolah SMA N 1 Kajen.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan tenma kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dexan Fakultas Sains dan Teknalogi UIN Walisongo ( sebagai kaporan )

2. Assip



&

Nomoe

Lamp
Hal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamor: X.Pvof. O, mmts-umuumwmmmms
Evmail: HIp 1S wakaongo.ac. id

: B.1013/Un.10.8/D1/SP.| IJI.WCB/ZOD Semarang, 1 Maret 2022
: Proposal Skripsi
: Parmohonan 12in Riset

Kepada Yth.

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah XII
Provinsi Jawa Tengah

i tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
mkandmgmnamatd&nm\glapemﬂsanshm,busamalm
kami P di bawah ini :

Nama : Markha Nisrinah

NIM 1503066002

Fakutas/durusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Jugul Penelitian  : Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA di

Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izatul Fagih, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diifinkan
melaksanakan Riset ¢ sekolah SMA N 1 Kedungwuni.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth.
3. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai leporan )

4. Arsip



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alasae: 1P, Or. Hamka €m. & Semarang Tap. 024 76433366 Semanang 50185
E-mail: id Wb - Hzpc/Ts aid

: B.1013/Un_10.8/D1/SP.01.08/03; Semarang, 1 Maret 2022
: Propasal Skripsi
: Permohonan [2in Riset

Kepada Yth.

Kepala Cabang Dinas Pendidixan Wilayah XII
Provinsi Jawa Tengah

o tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Markha Nisrinah

NIM 1503066002

FakultasJurusan  : Sains dan Teknologl / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian  : Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika SMA/MA di

& ©

g

Kabupaten Pekalongan
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Hamdan Hadi Kusuma, M.Sc
2. M. Izzatul Fagih, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sadang dsusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut dilfinkan
melaksanakan Riset ¢ sekolah SMA N 1 Bojong.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
5. Dekan Fakultas Sains dan Teknalogi UIN Walksongo ( sebagai )

6. Arsip




Lampiran 18. Surat Izin Riset dari Dinas Pendidikan

£S5 PROVINSI JAWA TENGAH
X DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH XII

PPy F. Jerdersl SudrrmanTinas Mo, | fermaleng Kode S361, Tep (220651104535
=g wahwe ’ Eorad : 2 b ot

SURAT REKOMENDASI
NOMOR : 070/0570/111/2022

Menindaklanjtl surat dan Fakdtas Salns con Teknologl Universtas Ishm
Negeri Walisongo Semarang Nomor: 8.1013/Un.10.8/D1/SP.01.08/03/2022, tanggal
1 Maret 2022, perhd Permobhonan 12in Pencditian.

PFada Prindpnya kami tidak keberxtan can memberkan (20 peneibian gura
penyciesaian tugas akhic skrips kepada mahasiowa sebagal berflot @

Nama - Markha Nernah

NIM = 1503066002

Fakukae/Jurusan - Sains dan TeknobgiPendiciian Fska

udul Skripg ‘Anaisis Pengeloan Laboratorium Fslka SMA/MA di Kabupaten

Pekalongan
Tempat : Termpir
Waktu 2 8 Mret <.d. B April 2022
Catatan - Tetap memenubi protolol kesehatan Cowvid-19

Alas perhatian dan kerjasamanya deampalian terimaksh.
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Lampiran Surat Rekomendas!
Nomor  : OPQVOSTO/IIL 2022
Tanggal 7 Maret 2022

DAFTAR TEMPAT PENELITIAN
No NAMA SEKDLAH KABIFATEN
1. | SMA Negeri 1 Kajen Kab. Pekalongan
[2. [ SMA Negen 1 Kedungwurs Xab. Fekaiongan
3. | SMA Negeri 1 Bajong Kab. Pekalongan
4. | SMAPGRI 2 Kajen Kab. Pekalongan
5. | SMA Yapenda Karanganyar Kab. Peikaiongan
6. | SMA Isiam Wonopringgo Kab. Pekalongan
Peruirg, 7 Mang 2002
8.0, KEPALA CABANG DINAS PENDIDIGAN
WILAYAH X1I
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Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
KAJEN

Alamat :Jin. Mandurorco Kajen Telp (0245) 81708 Pekalongan 51161
i " '

SURAT KETERANGAN
Nomor :423.4 / 438

Kepala SMA 1 Kajen Kabupaten Pekalongan dengan ini gkan bahwa:
Nama : MARKHA NISRINAH

NIM : 1503066002

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/Pendidikan Fisika

Universitas : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Berdasarkan Surat dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Nomor
B.1013/Un.10.8/D1/SP.01.08/03/2022 ,Tanggal 1 Maret 2022, Nama tersebut diatas pada
tanggal 8 Maret s.d 23 Maret 2022, benar - benar telah melaksanakan Penelitian di SMA
Negeri 1 Kajen Untuk Tugas Akhir Skripsi dengan Judul : "ANALISIS PENGELOLAAN
LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KABUPATEN PEKALONGAN".

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

23 Maret 2022




PEMERINTAH PROVINS| JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
KEDUNGWUNI

Jalan Paesan Utara, Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan Kode Pos 51173
Telepon 070 755434 Faksimia (265 767434 Surst Ciekironk smanthdwuni@yahoo co id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/40/

Yang, bertanda tangan di bawal ini Kepala Sckolah SMA Negeri 1 Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan Propinsi Jawa Tengah mencrangkan bahwa :

Nama T MARKHA NISRINAIT
NIM : 1503066002
Program Studi : Pendidikan Fisika, S1
Fakultas : Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Walisongo S g

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri | Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan, dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul - Analisis Pengelolaan
Laboratorium Fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan”,
Pada tanggal 22 - 23 Maret 2022,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dip




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
BOJONG

JLRays Wangandowo Noul16 Bojong & (0285) 4482758 Pekalongan & 51156
Website . www smalbviong Sch i Fmail : smaboionsiiyahon.ansd

SURAT KETERANGAN
Nomor: 094 /372

Yang bertanda tangan di bawah ini :
: Dra. HETI PURYANTI

Nama

NIP 19660209 199203 2 005

Pangkat/Gol : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala SMA N 1 Bojong Kab. Pekalongan

dengan ini menerangkan bahwa

Nama : MARKHA MISRINAH
NIM : 1503066002

Program Studi : Pendidikan Fisika

Jenjang Program : Sarjana (S.2)

Perguruan Tinggi : UIN Walisongo Semarang

Pada tanggal 17 Maret 2022 telah melakukan Observasi di SMA Negeri 1 Bojong
Kabupaten Pekalongan dengan topik “Analisisi Pengelolaan Laboratorium Fisika

SMA/MA di Kabupaten Pekalongan™

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

jong, 21 Maret 2022




YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAHN

SMA PGRI 2 KAJEN

JI. Mandurorcjo < (0285) 4483580 Kajen, Kab. Pekalongan [ ° 51161
Website : www.smapgri2zkajen.sch.ld/ Emall : pgri2.kajen@ gmall.com

NPSN : 20323550 TERAKREDITASI "A” NSS : 302032608004

SURAT KETERANGAN
Nomor : 185/02.111/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 1 ACHMAD JAENUDIN, S.Pd
NIY 1 201877
Jabatan : Kepala SMA PGRI 2 Kajen

Kabupaten Pekalongan
menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : MARKHA NISRINAH
NIM 1 1503066002
Jurusan/Fakultas : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

adalah Mahasiswa yang telah melakukan Penelitian di SMA PGRI 2 Kajen
Kabupaten Pekalongan, pada tanggal 8 Maret 2022, dengan judul “
ANALISIS PENGELOLAAN LABORATORIUM FISIKA SMA/MA DI KABUPATEN
PEKALONGAN“

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

ajeN\ 9 Maret 2022
ila Sekolah,

g ad Jaenudin, S.Pd
\\u:,:nc)ﬁ? 0087

MENUJU SMA YANG UNGGUL DAN BERKARAKTER BERSAMA MENJALIN KEMITRAAN



YAYASAN PENDIDIKAN DAERAH PRASETYA BHAKTI PRAJA
SMA YAPENDA KARANGANYAR

Alamat : JI. Kebonsari No. 702 Telp. (0285) 381619 Karanganyar - Kab. Pekalongan 51182
Emall : smayapenda@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 187/SMA-YPD/PP.03/1V/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Zahidi.SH

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Yapenda Karanganyar Kab. Pekal 1
Menerangkan bahwa :

Nama 4 MARKHA NISRINAH

NIM y 1503066002

Fakultas/Pendidikan Fisika : Sains Dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Telah Melaksanakan Peneletian Analisis Pengelolaan Laboratorium Fisika di SMA
Yapenda Karanganyar Kab. Pekalongan pada Tanggal 21 Maret 2022

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinnya
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YAYASAN MADRASAH ISLAMIYAH (YMI)
Sekolalh Menengal Afas (SMA) Isfan

2L STATUS TERAKREDITASIH ‘A’
KEC. WONOPRINGGO KAE. PEKALONGAN

Alnnat : Kanpus YMI1 Sedaya Wonop ringzo Kah Pekalngan 51181 Telp . (0285) 4483707

SURAT KETERANGAN
Nomor : 214/SMA.IsI/E.23/111/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Ahmad Kamalul Fikri, M. Li

NIP. P

Jabatan  :  Kepala SMA Islam YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
Alamat  :  Komplek Pendidikan YMI Sedayu Wonopringgo Kab. Pekalongan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Markha Nisrinah
NIM 1503066002
Fakultas/Jurusan . Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Telah melakukan Penelitian di SMA Islam YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan Tahun Pelajaran 2021/2022, dengan judul penelitian “Analisis Pengelolaan
Laboratorium Fisika SMA/MA di Kabupaten Pckalongan

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenar-benarnya dan dapat di

Pekalongan, 16 Maret 2022




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PEKALONGAN &
MADRASAH ALIYAH NEGERIPEKALONGAN
Komplek Islamic Centre Jalan CapgawenNomor 113 Kedungwunl Timur Kode fos 51173
Telephon (0285) 4482358/7830301; Faksimile (028%) 4482514
Emall :manpebalongan@@kemenap, 10.Id Website : wyw mankatipekalongan sch.id

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 343/ Ma.11.26.01/KS.01/03/2022

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Dsr. H. Syaefudin, M.Pd
NIP : 196510151992031003
Golongan : Pembina (IV/b)
Jabatan . Kepala MAN Pekalongan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Markha Nisrinah
NIM : 1503066002
Fakultas/Jurusan : Sains dari Tehnologi/Pendidikan Fisika

Telah melaksanakan penelitian di MAN Pekalongan Kabupaten Pekalongan pada
tanggal 16 Maret 2022 dengan judul :

“ Analisis Pengelolaan Lab Fisika SMA/MA di SMA/MA di Kabupaten
Pekalongan”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk di i iny

Pekalongan, 26 Maret 2022




YAYASAN MADRASAH SALAFIYAH SIMBANGKULON

i Jy s q .rr//’
MADRASAH ALIYAH SALAFIVAH SIMBANGKULON
TERAKREDITASI A

o POs SI71 T 5 WhatsApp 0838 6657 717G

SURAT KETERANGAN
Nomor : 237/MAS/St/111.36/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Salafiyah
Simbangkulon Buaran Pekalongan, menerangkan bahwa :

Nama : Markha Nisrinah

NIM : 1503066002

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Fisika
Perguruan Tinggi : UIN Walisongo Semarang

Tahun Akademik 1 2021-2022

Yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian Pendidikan di Madrasah
Aliyah Salafiyah Simbangkulon Buaran Pekalongan pada 19 Maret 2022, untuk
menyelesaikan skripsi/tesis dengan judul “Analisis Pengelol Lab

Fisika SMA/MA di Kabupaten Pekalongan”

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana perlu




Lampiran 20. Dokumentasi

Gambar 1. Ruang penyimpanan SMA N 1 Kajen

Gambar 2. Ruang Laboratorium SMA N 1 Kajen



Gambar 4. Ruang Penyimpanan SMA N 1 Kedungwuni



Gambar 6. Pengisian Lembar Angket Peserta didik SMA N
1 Bojong



Gambar 7. Ruang Laboratorium SMA Yapenda
karanganyar

Gambar 8. Ruang Penyimpanan SMA Yapenda
Karanganyar.



Gambar 9. Ruang Laboratorium MA Salafiyah
Simbangkulon

Gambar 10. Lemari Penyimpanan MA Salafiyah
Simbangkulon



Lampiran 19. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Markha Nisrinah
2. Tempat, Tanggal Lahir :Pekalongan, 28 Maret
1997
3. Alamat : Desa Lambanggelun

Dukuh Panumbangan
Rt/Rw 03/02 Kec.
Paninggaran Kab.
Pekalongan
Jawa Tengah

4. NoHp : 08156532120

5. Email : markhanisrinah280397

@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SDN 01 Lambanggelun lulus tahun 2009
b. SMP N 2 Paninggaran lulus tahun 2012
c. SMA N 1 Paninggaran lulus tahun 2015
2. Pendidikan Non-Formal
a. Madrasah Diniah Awaliyah Annur 2003-2010
Semarang, 20 Juni 2022

Markha Nisrinah
NIM.1503066002
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